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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhada
p pembelajran online IPA pada masa LFH (Learn From Home) Pandemic covid-
19 kelas VIII SMPN 35 Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode penelitian ini menggunakan
metode penelitian survei. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
angket, wawancara, dan dokumentasi. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 70
orang diambil dari kelas VIII SMPN 35 Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021.
Angket yang disebarkan terdiri dari 33 pernyataan yang terdiri dari 4 indikator
dan 10 sub indikator. Berdasarkan hasil penelitian, indikator keaktifan siswa
dalam daring memiliki kategori baik dengan persentase sebesar 80,33%. Indikator
kendala teknis yang mempengaruhi ketidakmampuan dalam pembelajaran online
memiliki kategori kurang baik dengan persentase 58,73%. Indikator meakukan
pembelajaran membaginya melalui interaksi, tugas dan bahan ajar dalam
pembelajaran online memiliki kategori baik dengan persentase 76,67%. Indikator
stakeholder yang membantu pemerintah, sekolah, orang tua dalam pembelajaran
online memiliki kategori baik dengan persentase 81,90%. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran online IPA
masa LFH (Learn Frome Home) pandemi covid-19 Kelas VIII SMPN 35
Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021 berada dalam kategori cukup baik dengan
rata-rata persentase 75,00%.

Kata Kunci: Tanggapan peserta didik, pembelajaran daring
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ABSTRACT

This study aims to determine student responses to online science learning during
the Covid-19 pandemic class VIII SMPN 35 Pekanbaru in the 2020/2021 school year.
This research is quantitative descriptive. This research method uses survey research
methods. Data was collected using questionnaires, interviews, and documentation. The
sample in this study was 70 people taken from class VIII of SMPN 35 Pekanbaru in the
2020/2021 academic year. The questionnaire distributed consisted of 33 statements
consisting of 4 indicators and 10 sub indicators. Results Based on the research, the
indicator of student activity in courage has a good category with a percentage of 80.33%.
Indicators of technical barriers that affect disability in online learning have a poor
percentage with a percentage of 58.73%. Indicators of doing learning divide it through
interactions, assignments and teaching materials in online learning have a good category
with a percentage of 76.67%. Stakeholder indicators that help the government, schools,
parents in online learning have a good category with a percentage of 81.90%. It can be
said that the student's response to online science learning during the Covid-19 pandemic
LFH (Learning From Home) Class VIII SMPN 35 Pekanbaru was in the fairly good
category with a percentage of 75.00%.

Keywords: Online Learning, LFH (Learn from home), COVID-19.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini

merupakan tantangan yang sangat besar bagi dunia pendidikan di Negara kita
(Mulyasa, 2015:2). Peranan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) semakin
dirasakan di berbagai sektor, termasuk di bidang pendidikan (Bilfagih dan
Qomarudin, 2015). Dunia pendidikan merupakan salah satu bidang dalam
kehidupan yang begitu besar manfaatnya (Sardiman, 2014:57).

Pendidikan dan pengajaran merupakan persoalan yang cukup kompleks, sebab
banyak hal yang ikut mempengaruhinya. Salah satu faktor diantaranya adalah
guru. Guru merupakan komponen pembelajaran yang memegang peranan penting
dan utama. Tugas guru adalah menyampaikan materi pelajaran kepada peserta
didik dengan menggunakan cara atau metode dalam proses pembelajaran yang
dilaksanakan. Keberhasilan guru menyampaikan materi kepada peserta didiknya
sangat tergantung pada metode yang digunakan (Kurniasih, Imas dan Sani, 2015)

Belajar merupakan hal yang kompleks. Kompleksitas belajar tersebut di
pandang dari dua subjek, yaitu dari siswa dan guru. Dari segi siswa, belajar
dialami sebagai suatu proses (Dimyati dan Mudjiono, 2013: 17).
Pembelajaran ideal merupakan pembelajaran yang mampu medorong kreativitas
anak secara keseluruhan,membuat siswa aktif, untukmencapai tujuan pembelajaran
secara efektif dan berlangsung dalam kondisi menyenangkan (Marpaung,Yolida d

an Putra,2020)



Tanggapan sebagai gambaran yang diperoleh individu dalam hasil
pengamatan yang berada pada kesadaran individu (Umam, 2020). Untuk
mendapatkan tanggapan siswa yang baik terhadap guru maka sangat penting
untuk meningkatkan kompetensi guru. Dimana tanggapan itu sendiri adalah
peroses seseorang untuk mengetahui, menginterprestasikan dan mengevaluasi
orang lain yang dipersepsi tentang sifatnya, kualitasnya, keadaan lain yang ada di
dalam diri. Jika tanggapan siswa terhdap guru adalah baik, tentu akan
menimbulkan suatu penerimaan yang positif terhadap guru dan juga terhadap
materi pelajaran yang dikerjakan, demikian juga sebaliknya (Anggraini dan
Harahap).

Pembelajaran daring memperluas komunitas pembelajaran (Sobron, Bayu,
Rani dan Meidawati, 2019: 31). Daring adalah proses pembelajaran yang berbasis
elektronik. Salah satu media yang digunakan adalah jaringan komputer.
Pembelajaran online agar berjalan dengan efektif harus mempertimbangkan berba
gai faktor seperti kecepatan, rasio siswa-guru, pedagogi, peran guru online, peran
siswa online, sinkronisasi komunikasi online, peran penilaian online, dan sumber
umpan balik (Handayani, 2020). Selain itu guru harus bisa berinovasi dalam
menggunakan media pembelajaran dan mampu menguasai teknologi, informasi
dan komunikasi. Terkait pembelajaran daring, sarana pendukung pembelajaran
daring atau pembelajaran jarak jauh banyak sekali platform-platform bermunculan
guna membantu dan menunjang proses pembelajaran daring agar dapat terlaksana
dengan baik, yang dapat menyediakan kelas online sehingga memudahkan bagi

siswa untuk mengaskes konten pelajaran dimana saja. Adapun media



pembelajaran online yang bisa digunakan seperti, Google Classroom, Zoom,
Google Meet, Email, Edmodo dan Whatsapp Group.

Adanya pandemi Covid-19 melanda hampir diseluruh negeri di belahan
dunia termasuk Indonesia. Seluruh dunia kini disibukkan dengan berbagai upaya
pencegahan Covid-19 untuk menahan lonjakan pasien positif. Hal tersebut
mengharuskan kita untuk melakukan karantina secara mandiri di rumah untuk
memutus rantai penyebaran dari virus tersebut. Keadaan ini menyebabakan
seluruh kegiatan menjadi terhambat, termasuk dari dunia pendidikan. Di Indonesia
pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh diatur melalui Surat Edaran
Kemdikbud No 4 Tahun 2020 mengenai Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa
Darurat Coronavirus Disease (Covid-19) perihal Pencegahan Penyebaran Corona
Virus Disease (Covid-19). Disamping juga mengikuti edaran dan himbauan dari
masing-masing pemerintah daerah

Berdasarkan hasil wawancara denan guru IPA SMPN 35 Pekanbaru, peneliti
menemukan beberapa permasalahan (1) guru hanya menggunakan apikasi
pembelajaran online berupa whatsapp dan goggle classroom saja, (2) kurangnya
jam pelajaran membuat siswa merasa kesulitan dalam memahami materi pada
pembelajaran daring, (3) siswa belum terbiasa dalam melaksanakan kebutuhan
belajar online di rumah, siswa mempelajari materi ipa sesuai dengan apa yang
diberikan oleh guru, bukan yang mereka perlukan.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul: Tanggapan Peserta didik terhadap pembelajaran online IPA masa



LFH (Learn From Home) Pandemic Covid-19 pada Pembelajaran IPA kelas VIII

SMPN 35 Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah pada

tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran online masa LFH (Learn From
Home) pandemic covid-19, dapat dirumuskan sebagai berikut: (1) Guru hanya
menggunakan apikasi pembelajaran online berupa whatsapp dan goggle classroom
saja, (2) kurangnya jam pelajaran membuat siswa merasa kesulitan dalam
memahami materi pada pembelajaran daring, (3) siswa belum terbiasa dalam
melaksanakan kebutuhan belajar online di rumah, siswa mempelajari materi ipa

sesuai dengan apa yang diberikan oleh guru, bukan yang mereka perlukan.

1.3. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka peneliti

membatasi masalah, yaitu mengkaji Tanggapan peserta didik terhadappem
belajaran online IPA masa LFH (Learn From Home) Pandemic covid-19 pada

pembelajaran IPA kelas VII1 SMPN 35 Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021.

1.4. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dari batasan masalah, maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimanakah Tanggapan peserta didik
terhadap Pembelajaran Online IPA Masa LFH (Learn From Home) Pandemic
Covid-19 pada Pembelajaran IPA kelas VIII SMPN 35 Pekanbaru Tahun Ajaran

2020/ 2021?



1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap

pembelajaran online masa LFH (Learn From Home) pandemic Covid-19 pada
pembelajaran IPA kelas VIII SMPN 35 Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021.

1.5.2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat: (1) bagi sekolah hasil penelitian ini diharapkan

dapat digunakan sebagai masukkan kepada sekolah dalam melengkapi sarana dan
prasarana yang dibutuhkan untuk mendukung proses pembelajaran e-learning atau
pembelajaran yang dilakukan secara online, dalam kaitannya pengembangan
teknologi pembelajaran dengan mengimplementasikan aplikasi pembelajaran
online pada masa covid-19, selain itu menambahkan waktu jam pelajaran (2)
memberikan alternatif kepada guru untuk dapat menerapkan pembelajaran yang
interaktif dan efektif dengan memanfaatkan teknologi, informasi dan komunikasi
dan aplikasi pembelajaran online yang umum digunakan siswa, selain itu dapat
dijadikan referensi bagi guru dalam menyampaikan materi ajar yang bisa
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran daring selama masa learn
frome home pandemic covid-19 ini, (3) melatih siswa untuk dapat menggunakan
teknologi, komunikasi dan informasi secara bijak dan dapat meningkat
kemampuan siswa terhadap pembelajaran IPA dan dapat memberikan motivasi
untuk meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran daring selama masa covid-
19, (4) dengan adanya penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi
penelitian lain untuk melakukan penelitian yang lebih baik lagi, selain itu

diharapkan sebagai penambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi peneliti lain.



1.6 Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul penelitian ini,

maka perlu dijelaskan istilah penelitian sebagai berikut:

Pembelajaran Daring, pembelajaran berbasis merupakan sistem pembelajaran
yang tidak berlangsung dalam satu ruangan sehingga tidak ada interaksi fisik
antara pengajar dan pembelajar (mahasiswa), dan tatap muka dilakukan secara

virtual (Irhadayaningsih, 2020).

Tanggapan sebagai gambaran yang diperoleh individu dalam hasil
pengamatan yang berada pada kesadaran individu. Tanggapan merupakan
alat atau media individu untuk menyimpan semua hasil yang telah diamati
individu, dan akhirnya mampu menjadi tempat untuk memperluas pengetahuan

individu (Umam, 2020).



BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1. Tinjauan Teori

2.1.1. Teknologi dan Teknologi Pembelajaran
Pandemi covid-19 ini mendesak untuk melakukan inovasi dan adaptasi terkait

pemanfaatan teknologi yang tersedia untuk mendukung proses pembelajaran.
Menurut Sadat (2020) Transformasi digital secara terpaksa ini adalah cara yang
paling aman untuk memutus penyebaran wabah akibat virus corona. Sebab, hak
para siswa untuk mendapatkan pendidikan tetap menjadi prioritas tanpa
mengabaikan kesehatan dan keselamatan jiwa. Pada era saat ini, teknologi digital
dapat memberikan dampak buruk bagi dunia pendidikan jika penggunaannya tidak
tepat guna. Oleh karena itu, memahami prinsip dan faktor yang mempengaruhi
efektivitas teknologi digital dalam pembelajaran adalah sesuatu yang sangat
penting bagi seorang pendidik (Putrawangsa dan Hasanah, 2018).

Teknologi pendidikan menjadi perantara dalam membantu jalannya proses
pendidikan dengan maksud mencapai efektifitas, efisien, dan keberhasilan
(Salsabila dkk., 2020). Tujuan utama teknologi pembelajaran adalah untuk
memecahkan masalah belajar atau memfasilitasi kegiatan pembelajaran. Selain
itu, di dunia pendidikan peran teknologi informasi dan komunikasi dijadikan nilai
wajib yang harus dikuasai untuk mempersiapkan zaman millenial seperti saat
sekarang ini, apalagi dengan adanya kebijakan pemerintah School From Home
(SFH) dan Work From Home (WFH) dalam menghadapi pandemi Covid-19 di

Indonesia (utomo, 2020).



2.1.2 Peran Teknologi Pendididkan di Masa Pandemi Covid-19
Sebagai perangkat lunak atau software, teknologi berperan besar

dalam pembelajaran terutama di situasi pandemi Covid-19 seperti saat ini.
Teknologi memberikan kemudahan kepada pendidik serta peserta didik dalam
melakukan pembelajaran jarak jauh. Peran teknologi pendidikan diantaranya
sebagai berikut: (1) teknologi pendidikan sebagai alat pedukung desain
pengetahuan, (2) teknologi pendidikan sebagai sarana informasi untuk mencari
tahu pengetahuan yang mendukung peserta didik, (3) teknologi pendidikan
sebagai media dalam memfasilitasi peserta didik dalam mengemukakan argumen,
(4) teknologi pendidikan mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses
pembelajaran, (5) teknologi pendidikan sebagai alat bantu untuk mencapai tujuan

pendidikan (Salsabila dkk., 2020)

2.1.3 Pembelajaran Daring
Pembelajaran daring ini bukan hal baru bagi Indonesia, model pembelajaran ini

telah dikembangkan sejak tahun 2013 sebagai alternatif pembelajaran, artinya
sebelum adanya wabah virus ini, Indonesia telah mengaplikasikan metode
tersebut, tetapi tidak semua lembaga yang mengaplikasikan, terutama sekolah-
sekolah yang berada di desa. Dengan adanya wabah virus ini, membuat dan
mengharuskan seluruh sekolah, perguruan tinggi dan lembaga pendidikan lainnya,
menggunakan metode pembelajaran daring tanpa terkecuali, dengan tujuan agar
proses pembelajaran tetap berjalan meskipun harus dilakukan dirumah masing-
masing (Cahyani, Listiana dan Larasati, 2020)

Pembelajaran daring merupakan kepanjangan dari pembelajaran dalam

jaringan (online) dengan pola pembelajarannya melalui bantuan jaringan internet



sehingga akan terjadi interaksi kegiatan belajar mengajar antara siswa dan guru.
Pembelajaran daring ini juga dilakukan memanfaatkan teknologi informasi
(Rachmat dan Krisnadi, 2020).

Menurut Firman dan Rahman (2020) bahwa pembelajaran online melatih
kemandirian belajar, ini akan membutuhkan keterlibatan peserta didik yang lebih
besar untuk meningkatkan perilaku belajar observasional. Namun demikian,
secara empirik realisasi pembelajaran daring tersebut sangat bergantung pada
berbagai faktor. Pertama, pemerintah pusat mesti menjamin dengan menyediakan
koneksi internet yang lancar dan stabil, subsidi kuota, bantuan perangkat digital,
dan peningkatan kapasitas digital juga meminimalisir ketimpangan akses di
berbagai wilayah, harus ada alokasi anggaran secara khusus utuk mendukung
lancarnya kegiatan pembelajaran daring tersebut.

Pembelajaran daring tidak dapat dilakukan jika sekolah maupun orangtua
tidak memiliki capital memadai untuk mengakses perangkatnya. Pembelajaran ini
tidak akan terjadi ketika guru dan siswa sama-sama tidak memiliki komputer,
handphone, kuota dan jaringan internet yang memadai (Sadat, 2020).

2.1.3.1. Indikator Pembelajaran daring
Slameto (2015: 2) mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha

yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya. Pembelajaran daring merupakan kepanjangan
dari pembelajaran dalam jaringan (online) dengan pola pembelajarannya melalui
bantuan jaringan internet sehingga akan terjadi interaksi kegiatan belajar mengajar

antara siswa dan guru (Rachmat dan Krisnadi, 2020).
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Adapun kendala atau ketidakmampuan peserta didik dalam proses
pembelajaran online menurut (Atsani, 2020) antara lain, materi yang disampaikan
tidak sepenuhnya dipahami oleh siswa, siswa kebingungan dalam menerima
materi yang disampaikan guru. Walaupun KBM tersebut dilakukan menggunakan
video call, tapi tetap saja tidak seefektif yang dibayangkan. Selain itu bahkan
tidak semua siswa hadir ketika KBM tersebut berlangsung, anggaplah disebabkan
oleh jaringan yang tidak mendukung dan bisa juga karena siswa merasa bosan
dengan sistem belajar yang tidak efektif. Belajar sistem online ini juga susah
untuk mengontrol kehadiran anak-anak saat KBM, sehingga yang dapat mengikuti
KBM adalah anak anak denga fasilitas yang baik. Pada akhirnya pembelajaran
tidak tersalurkan dengan baik.

Siswa merasa bahwa sistem online membuat situasi belajar lebih rumit.
Situasi ini dirasakan siswa ketika mereka harus membiasakan diri untuk
mengerjakan tugas dari tiap mata pelajaran. Ditambah deadline tugas yang
bersamaan dalam rentang 1 pekan. Kerumitan bertambah lagi ketika mereka harus
mengerjakan tugas tersebut secara mandiri tanpa ada teman diskusi seperti halnya
belajar tatap muka di kelas (Hidayat dan Noeraida, 2020).

Dalam penanganan dampak Covid-19 pada dunia pendidikan, seluruh
stakeholders harus bahu membahu berbuat. Kondisi ini tidak boleh terlepas
pandang dari kebijakan pemerintah dan pelaksanaannya operasionalisasi di
lapangan. Adapun hal-hal yang wajib dilakukan oleh semua stakeholders

pendidikan menurut (Aji, 2020) adalah:
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1. Pemerintah
Peran pemerintah sangat penting dan fundamental. Alokasi anggaran yang

sudah diputuskan oleh Instruksi Presiden Nomor 4 tahun 2020 tentang refocussing
kegiatan, relokasi anggaran, serta pengadaan barang dan jasa dalam rangka
percepatan penanganan Covid-19 harus segera dilaksanakan.

2. Orang Tua
Orang tua sebagai pendidik utama di rumah tangga harus menjalankan

fungsinya. Meskipun demikian tetap saja bantuan guru di sekolah perlu hadir
door to door di semua peserta didik. Ini harus membuka cakrawala dan tanggung
jawab orang tua bahwa pendidikan anaknya harus dikembalikan pada effort orang
tua dalam mendidikan mental, sikap dan pengetahuan anak-anaknya.

3. Sekolah
Sekolah sebagai lembaga penyelenggara pendidikan harus bersiaga memfasilita

si perubahan apapun menyangkut pendidikan siswanya. Pendidikan tingkah laku
harus menjadi pijakan kua tditengah perkembangan teknologi dan arus percepatan
informasi. Program-program pendidikan yang dilakukan sekolah harus benar-
benar disampaikan kepada murid, terlebih dengan media daring tetap saja pihak
sekolah harus benar-benar memperhatikan etika sebagai lembaga pendidikan.
Penekanan belajar dirumah kepada murid harus benar-benar mendapat kawalan
agar guru-guru yan gmengajar melalui media garing tetap smooth dan cerdas

dalam menyampaikan pelajaran-pelajaran yang wajib dipahami oleh murid.

2.1.4 Aplikasi Pembelajaran Online
Kondisi pandemi Covid-19 ini mengakibatkan perubahan yang luar biasa,

termasuk dalam bidang pendidikan. Seolah seluruh jenjang pendidikan dipaksa

bertransformasi untuk beradaptasi secara tiba-tiba untuk melakukan pembelajaran
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dari rumah melalui media daring (online). Menurut Atsani (2020) Ini tentu
bukanlah hal yang mudah, karena belum sepenuhnya siap. Solusinya, pendidik
dituntut mendesain media pembelajaran sebagai inovasi dengan memanfaatkan
media daring (online).

Menurut Atsani (2020), Terkait hal ini, ada beberapa media pembelajaran
online yang bisa dijadikan pilihan, di antaranya, yaitu: a) Media Pembelajaran
online yang pertama dan paling banyak digunakan adalah whatsapp group, b)
Media Pembelajaran online selanjutnya berasal dari google, yaitu google suite for
education, ¢) Media Pembelajaran online selanjutnya adalah ruang guru, d) Media
Pembelajaran online yang bisa dijadikan pilihan selanjutnya adalah zenius, e)
Media pembelajaran online yang juga sering digunakan adalah Zoom.

Ada berbagai platform teknologi informasi yang berpeluang untuk
dimanfaatkan dalam mendukung kegiatan pembelajaran daring atau pembelajaran
jarak jauh, seperti:

a) Zoom Meeting
Zoom Meeting sendiri merupakan sebuah media pembelajaran menggunakan

video. Dalam aplikasi Zoom Meeting ini Kita bisa berkomunikasi langsung
dengan siapapun lewat video. (Hagien dan Rahman, 2020).

b) Google Meet
Google Meet merupakan media alternatif untuk proses belajar mengajar.

Google Meet dapat digunakan secara gratis untuk skala kecil sebanyak 25
orang. Selain itu Google Meet memiliki Interface atau antarmuka yang unik

dan fungsional dengan ukuran ringan serta cepat, mengedepankan pengelolaan



f)

d)
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yang efisien, mudah guna (user friendly) yang dapat diikuti semua pesertanya
(Sawitri, 2020).

Google Classroom
Google Classroom merupakan aplikasi yang memungkinkan terciptanya ruang

kelas maya. Selain itu bisa menjadi sarana distribusi tugas, submit tugas
bahkan menilai tugas- tugas yang dikumpulkan (Sadat,2020).

Email
Email adalah fasilitas di internet untuk keperluan surat menyurat (Mulyadi,

2020)

Edmodo
Edmodo merupakan pembelajaran yang berbasis web. Laman web Edmodo

berfungsi sama seperti laman sosial yang lain seperti facebook dan twitter
tetapi Edmodo lebih menekankan aspek pembelajaran secara maya
(Fembriani, Koroh, Pasmiyati dan Polin 2020)

Whatsapp group
Whatsapp group merupakan salah satu aplikasi yang digunakan untuk

melakukan percakapan baik menggunakan teks, suara maupun video

(Rachmat dan Krisnadi, 2020)

2.1.5 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajara Daring pada Masa Pandemic

Covid-19
Kondisi pandemi Covid-19 ini mengakibatkan perubahan yang luar biasa,

termasuk dalam bidang pendidikan (Atsani,2020). Menurut Rusman, Kurniawan

dan Riyana (2013: 288) Perbedaan pembelajaran tradisional dengan e-learning

yaitu kelas tradisional, guru dianggap sebagai orang yang serba tahu dan

ditugaskan untuk menyalurkan ilmu pengetahuan kepada pelajarnya, sedangkan di
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dalam pembelajaran e-learning fokus utamanya adalah pelajar. Pelajar mandiri
pada waktu tertentu dan bertanggung jawab untuk pembelajarannya.

Adapun perbandingan Kelebihan dan Kekurangan antara pembelajaran
tradisional dan pembelajaran online menurut Pangondian, Santosa, Nugroho

(2019) bisa dilihat pada tabel 1. Berikut:

Tabel 2 1. Perbandingan Kelebihan dan Kekurangan pembelajaran

Pembelajaran Tradisional E-learning
Kelebihan Kelebihan
1. Respon balik yang cepat 1. Pembelajaran terpusat & melatih
2. Sudah menjadi sesuatu yang kemandirian waktu dan lokasi yang
familiar bagi pengajar dan murid fleksibel
3. Memotivasi Pelajar 2. Biaya yang terjangkau untuk para peserta
4. Penanaman  jiwa  sosialisasi | 3. Akses yang tidak terbatas  dalam
dengan lingkungan sekitar perkembangan pengetahuan
Kekurangan Kekurangan
1. Terlalu bergantung kepada | 1. Kurangnya cepatnya umpan balik yang
pengajar dibutuhkan dalam proses belajar mengajar
2. Terbatas oleh waktu dan lokasi 2. Pengajar perlu waktu lebih lama untuk
3. Semakin hari biaya pembelajaran mempersiapkan diri
semakin mahal 3. Terkadang membuat beberapa orang merasa
tidak nyaman
4. Adanya kemungkinan muncul perilaku
frustasi,kecemasan dan kebingungan

Sumber: Pangondian, Santosa, Nugroho (2019)

Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa manfaat dari metode
pembelajaran secara daring unggul dari segi waktu, biaya serta akses yang tidak
terbatas. Cara itu juga bisa dilakukan jarak jauh tanpa berkumpul di tempat yang
sama. Menurut Pratiwi (2020) kelebihan dari pembelajaran online adalah
pembelajaran dapat dilakukan dimana dan kapan saja (time and place flexibility),

menjangkau peserta didik (mahasiswa) dalam cakupan yang luas (potential to
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reach a global audience), dan mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan
materi pembelajaran (easy updating of content as well as archivable capabilities)
Selanjutnya, disamping kelebihan dari metode pembelajaran daring yang telah
dikemukakan di atas, terdapat pula kelemahan menurut Napsawati (2020)
diantaranya: 1) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial,
2) Proses belajar dan mengajarnya cenderung kearah pelatihan dari pada
pendidikan, 3) Berubahnya peran guru dan yang semula menguasai teknik
pembelajaran konvensional, kini juga dituntut mengetahui teknik pembelajaran
yang menggunakan ICT, 4) Peserta didik yang tidak mempunyai motivasi belajar
yang tinggi cenderung gagal, 5) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet
(mungkin hal ini berkaitan dengan masalah tersedianya listrik, telepon, ataupun
komputer), 6)Kurangnya penguasaan komputer, 7) Kurangnya interaksi antara
guru dan peserta didik bahkan antar-peserta didik itu sendiri. Kurangnya interaksi

ini bisa memperlambat terbentuknya values dalam proses belajar-mengajar.

2.2 Penelitian yang Relavan
Beberapa hasil penelitian yang relavan mengenai, Tanggapan peserta didik

terhadap pembelajaran online yaitu: Penelitian yang dilakukan oleh Farida dkk.,
(2020) metode penelitian yang digunakan adalah studi deskriptif. Subyek
penelitian sebanyak 198 Mahasiswa Pendidikan Kimia UIN Sunan Gunung Djati
Bandung. Tanggapan mahasiswa mengenai pembelajaran kimia di masa Pandemi
Covid-19 dijaring menggunakan kuesioner online (google form). Kuesioner online
untuk mahasiswa terdiri dari 20 butir pertanyaan dengan pilihan jawaban

bervariasi sesuai konteks pertanyaan. Kesimpulannya adalah Mahasiswa sebagian
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besar mampu melaksanakan dengan baik pembelajaran kimia secara daring
dengan menggunakan berbagai platform pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Rachmat dan Krisnadi, (2020) Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode survei
yang dilakukan secara online. Pengumpulan data primer dalam penelitian ini
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara online kepada 88 orang
responden yang merupakan siswa SMK 8 Kota Tangerang dengan program studi
Teknik Instalasi Tenaga Listrik yamg terdiri dari 61 Siswa kelas 11 dan 29 Siswa
kelas 10. Selanjutnya data yang terkumpul dianalisis untuk dideskripsikan.
Berdasarkan hasil analisis, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, pembelajaran
daring untuk siswa SMK Negeri 8 Kota Tangerang kurang efektif dan berbanding
lurus dengan pemahanan siswa yaitu kurang paham dengan pembelajaran yang

diberikan guru melalui pembelajaran daring.
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BAB 3
METODELOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian telah dilakukan di SMPN 35 Pekanbaru Tahun Ajaran

2020/2021. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November 2020 pada

siswa kelas VII1I tahun Ajaran 2020/2021.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1. Populasi

Menurut Sugiyono (2014: 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas bjek/subjek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Pada penelitian ini yang menjadi populasinya adalah seluruh siswa kelas VIII

yang terdiri dari 5 kelas yaitu kelas VIll;, VI, Vil VI, dan VIlls yang

berjumlah 153 orang dengan spesifikasi data sebagai berikut:

Tabel 3 1. populasi penelitian

No Kelas Jumlah
1. Kelas VI, 30 orang
2. Kelas VIII, 31 orang
3. Kelas VIlI; 30 orang
4, Kelas VI, 31 orang
5. Kelas Vs 32 orang
Jumlah keseluruhan 153 orang

3.2.2 Sampel Penelitian

Sumber: SMPN 35 Pekanbaru (2020/2021)

Menurut Sugiyono (2014: 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tesebut. Pengambilan sampel untuk
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penelitian menurut Arikunto (2013: 62) jika subjeknya kurang dari 100 orang
dapat diambil 10-15 % atau 20-25% atau lebih.

Peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel dengan cara simple
random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan
secara acak. Peneliti mengambil 45% dari populasi yaitu sebanyak 14 orang siswa
untuk tiap kelas VI, VI, VIlls, VI, dan VIlls Berikut adalah tabel dari

sampel penelitian peneliti:

Tabel 3 2. Sampel penelitian

No. Kelas Jumlah Siswa Persentase Sampel
1. VI, 30 siswa 45% 14 orang
2. VIll, 31 siswa 45% 14 orang
3. Vill; 30 siswa 45% 14 orang
4. Vil 31 siswa 45% 14 orang
5. Vil 32 siswa 45% 14o0rang

Jumlah 154 oramg Jumlah 70 orang

Sumber: Data olahan (2020)

3.3 Metode Penelitian
Pada penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode survey

deskriptif. Dalam penelitian pendidikan metode deskriptif yaitu untuk
memperoleh dan memaparkan data dari gejala-gejala yang ada serta menemukan
keterangan-keterangan faktual tentang berbagai permasalahan yang berhubungan
dengan pendidikan (Sanjaya, 2014). Pada penelitian ini metode deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan atau untuk mengetahui Tanggapan Pesertadidik
terhadap Pembelajaran Online masa LFH (Learn From Home) Pandemic Covid-
19 pada Pembelajaran IPA kelas VIII SMPN 35 Pekanbaru Tahun Ajaran

2020/2021.
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3.5. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti harus

menggunakan instrument penelitian. Instrumen merupakan alat yang digunakan
untuk mengukur tingkat ketercapaian kompetensi. Selain itu, instrument juga
diartikan sebagai alat bantu yang dipilih dan digunakan dalam kegiatan
pembelajaran mengumpulkan agar kegiatan pembelajaran tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara (Sugiyono 2016: 224).
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu kata yang
abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat dilihat penggunaan

nya melalui: angket, wawancara,dokumentasi dan lainnya (Riduwan, 2016: 51).

3.5.1. Angket
Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang

bersedia memberikan respon (responden) sesuai dengan permintaan pengguna.
Tujuan penyebaran angket untuk mencari informasi yang lengkap mengenai suatu
masalah dan responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan
jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan
(Riduwan, 2015: 52-53). Angket dalam penelitian ini merupakan angket tertutup
yaitu tanggapan peserta didik terhaap pembelajaran online yang disusun
menggunakan Skala Likert.

Angket ini disebarkan kepada siswa untuk memperoleh data yang

berhubungan dengan tanggapan siswa terhadap pemebelajaran online. Angket
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dalam penelitian ini berpedomana pada indikator tanggapan siswa dalam

pembelajaran online dan kisi-kisinya dapat dilihat pada Tabel 3.3 di bawah ini:

Tabel 3 3. Kisi-kisi Uji Coba Angket Siswa

No. Indikator Sub indikator Items Items Jumlah
positif Negatif
1. Keaktifan siswa kehadiran siswa 1,3 2 9
dalam daring dalam daring
~Respon 4 5,6,7,89
siswa terhadap
suasana diskusi
2. Kendala teknis -signal - 10,11,12 7
yang
mempengaruhi
signal dan
ketidakmampuan
dalam -ketdakmampuan 15 13,14,16
pembelajaran dalam
onlink pembelajaran
online
3. Pelaksanaan - Interaksi pada
pembelajaran, pembelajaran
membanginya daring 17, 19, 20 18, 21
melalui interaksi,
tugas dan bahan |Tugas pada 22, 24,26 23445,
ajar dalam pembelajaran 14
pembelajaran daring
online.
-Bahan ajar dalam 27,28, 30 29
proses
pembelajaran
online
4. Stakeholder yang + Peran pemerintah 31, 32 33
membantu dalam
pemerintah, pembelajaran
sekolah, orang online
tua dalam Peran sekolah 34 35
pembelajaran dalam
online pembelajaran 10
online
- Peran orang tua 36, 37, 38 39, 40
dalam
pembelajaran
online
Jumlah 40

Sumber : Dimodifikasi dari Nirwana dan Muhlis, 2020 dan Utami dan Cahyono, 2020
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Dalam penelitian ini angket tanggapan pembelajaran online disusun dengan
menggunakan skala likert. Menurut Riduwan (2016: 38-39) skala likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang
kejadian atau gejala sosial. Skala Likert yang biasa digunakan lima kategori yaitu
Sangat Setuju, Setuju, Kadang-kadang/Netral, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju.
Kemudia dimodifikasi peneliti menjadi 3 kategori yaitu Setuju (S), Kuang Setuju
(KS) dan Tidak Setuju (TS).

Widoyoko (2014: 106-107) mengemukakan bahwa kelemahan skala lima
yaitu ada kecendrungan responden untuk memilih alternatif tengah sebagai pilihan
yang dianggap paling aman yaitu (cukup, netral, ragu-ragu). Oleha karena itu
untuk menghindari kecendrungan pilihan hindari penggunaan istilah: cukup, netral
atau ragu-ragu” tetapi gunakan alternatif pilihan tengah dengan pilihan istilah
“kurang” atau “kadang-kadang. Adapun cara pemberian skor pada angket

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4 berikut:

Tabel 3 4. Pengukuran skala likert:

Positif (+) Negatif (-)
Jawaban Skor Jawaban Skor
Setuju (S) 3 Tidak Setuju (TS) 3
Kurang Setuju (KS) 2 Kurang Setuju (KS) 2
Tidak Setuju (TS) 1 Setuju (S) 1

Sumber: Dimodifikasi dari Widoyoko (2014: 126)

3.5.2 Wawancara
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk

memperoleh informasi langsung dari sumber-sumbernya (Riduwan, 2016: 52-53).

Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran
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IPA mengenai kegiatan proses pembelajaran daring, selain itu peneliti juga
mewawancarai responden untuk memperoleh informasi tentang kebenaran alasan
responden menjawab alternatif jawaban yang mereka pilih pada angket

pembelajaran daring.

3.5.3 Dokumentasi
Dokumentasi yaitu ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari

tempat penelitian(Riduwan 2016: 58). Dokumentasi peneliti meliputi foto-foto
atau screenshoot chat siswa dan guru IPA di whatsapp. Dokumentasi yang
dilakukan dalam penelitian ini guna mendukung keabsahan dari hasil angket.

3.6. Instrument dan Uji Coba Instrument Penelitian
3.6.1. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti

unuk mengumpilkan data penelitian dengan cara, melakukan pengukuran
(Widoyoko, 2014: 51). Instrumen pada penelitian ini berupa angket dan

dokumentasi.

3.6.2. Uji Coba Instrumen
Setelah instrument disusun maka langkah selanjutnyaadalah melakukan uji

coba terhadap angket atau instrument tersebut dikelas lain yang bukan menjadi
sampel penelitian. Uji coba ini dilakukan sebelum dikaksanakan penelitian
sesungguhnya. Tujuan uji coba ini adalah untuk melihat validitas dan reliabilitas

instrument atau angket penelitan.

3.6.3. Validitas Instrumen
Menurut Purwanto (2020: 137) Validitas merupakan syarat yang terpenting

dalam suatu alat evaluasi. Suatu teknik evauasi dikatakan mempunyai validitas
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yang tinggi (valid), jika teknik evaluasi atau tes itu dapat mengukur apa yang
sebenarnya akan diukur.

1) Uji Validitas Konstruk
Validitas Konstruk mengacu pada sejauh mana suatu instrumen mengukur

konsep dari suatu teori, yaitu yang menjadi dasar penyusunan instrumen.
(Widoyoko, 2012: 145). Penelitian ini telah melakukan konsultasi dan bimbingan
oleh 2 dosen, yakni ibuk Dr. Sri Amnah, M.Si selaku dosen pembimbing utama
dan bapak Tengku Idris, S.Pd., M.Pd selaku dosen penguiji.

2) Uji Coba Instrumen
Setelah instrument penelitian disusun, selanjutnya adalah melakukan uji coba

terhadap angket sebelum pelaksanaan penelitian sesungguhnya. Tujuan uji coba
ini adalah untuk menghitung jumlah item yang valid dan reliable dari angket yang
digunakan untuk penelitian sesungguhnya.

Pengujian validitas instrumen, jika instrument dikatan valid berarti
menunjukkan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid
sehingga berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur (Sugiyono, 2016: 172). Data yang diperoleh dari uji coba
kemudian dilakukan uji validitas dengan menggunakan program SPSS 22,0 for
windows. Data yang didapatkan dibandingkan dengan rTabel dimana r untuk
sampel sebanyak 30 pada taraf signifikan 5% adalah 0,361. Apabila ritwng > ITabel,
maka instrument tersebut dinyatakan valid. Sebeliknya apabila ruiwung < rrapel.

maka instrument tersebut dinyatakan tidak valid.
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3.6.4. Reliabilitas Instrumen
Kata reabilitas dalam Bahasa Indonesia diambil dari kata Reliability dalam

bahasa inggris berasal dari kata asal reliable yang dapat dipercaya. Menurut
Widoyoko (2014: 157), menyatakan bahwa suatu instrument dikatakan dipercaya
(reliable) jika memberikan hasil yang tetap atau konstan apabila diteskan berkali-
kali. Instrumen yang dinyatakan valid, kemudian diuji reabililitas dengan
menggunakan program SPSS 22, 0 for windows. Seteah rhiwng didapatkan
kemudian dicari rygpe dengan taraf signifikan 5% dan dk= n-2. Jika didapatkan
Mhitung > Ttabel, Maka pernyataan dikatakan reliable. Akan tetapi jika rniwng < ltabel,
maka dikatakan pernyataan tidak reliable.

Setelah peneliti melalukan uji validitas instrumen dan uji reabilitas instrumen,
didapatkan item valid dan gugur angket tanggapan (LFH) Pandemi COVID-19

dapat dilihat pada Tabel 3.5 berikut ini:

Tabel 3 5. Item valid dan gugur

No Indikator Sub indikator Jumlah Nomor item
item + -
1. |Keaktifan siswa Kehadiran siswa 3 *1,3 2
dalam daring dalam daring
Respon siswa 6 4 5,6,7,8*9
terhadap
pembelajaran
online
2. Kendala teknis Signal dan kuota 3 - 10,11,12
yang internet
mempengaruhi
signal dan
ketidakmampuan Ketidakmampuan 4 - *13,14,15,16
dalam pembelajara | dalam
n online pembelajaran
online
3 Melakukan Interaksi dalam 5 17,19, 20 *18, *21
pembelajaran pembelajaran
membaginya online
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No Indikator Sub indikator Jumlah Nomor item
item + =
melalui Tugas dalam 5 22,24, 26 23,25
interaksi, tugas dan | pembelajaran
bahan ajar dalam daring
pembelajaran Bahan ajar 4 27,28, 30 29
online dalam proses
pembelajaran
online
4, Stakeholder yang Peran pemerintah G 31, 32 *33
membantu
pemerntah, sekolah, | Peran sekolah 2 34 35
orang tua dalam
pembelajaran Peran orang tua 5 36, *37, 38 39, 40
online
Jumlah Angket keseluruhan 33 item

Sumber : Dimodifikasi dari Nirwana dan Mubhlis, 2020 dan Utami dan Cahyono, 2020

Keterangan: *item gugur

3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1. Analisis Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah berkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2016: 207). Untuk menganalisis angket yang
diperoleh maka peneliti mengubah data tersebu dalam bentuk persentase dengan

menggunakan rurmus persentase, yaitu:

F

P =—X100%

N
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Keterangan:

P : Persentase yang dicari

F : Frekuensi Skor Jawaban
N : Jumah Responden

100% : Nilai Tetap

Setelah dipersentasikan, untuk mengetahui persepsi siswa, maka dilihat
dengan menggolongkan hasil data yang telah diisi oleh siswa melalui angket yang
telah dibagikan. Untuk menentukan kriteria skor angket persepsi siswa terhadap
pembelajar IPA secara daring/e-learning setiap variabel, peneliti mengambil

sumber dari buku Purwanto (2020:103) dengan Kkriteria sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Persepsi terhadap Responden

Skor yang diperoleh Kategori
86 % - 100% Sangat Baik
76% - 85% Baik
60% - 75% Cukup
55% -59% Kurang
< 54% Kurang sekali

Sumber: Purwanto (2020:103)
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3.7.2. Analisiss Kualitatif
Data observasi dan hasil wawancara yang telah diperoleh dari responden

disimpulkan secara keseluruhan untuk memperkuat data yang diperoleh dari
penyebaran angket. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk hasil

dokumentasi.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHAHASAN

4.1 Gambaran Umum Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember tahun 2020 di kelas VIII
SMPN 35 Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021 dengan jumlah populasi 153
responden, lalu dari populasi tersebut diambil 45% sebagai sampel penelitian
sebanyak 70 responden yang tersebar di 5 kelas. Masing-masing kelas diambil 14
orang siswa dari perwakilan setiap kelas yang disebarkan oleh peneliti
menggunakan teknik pengambilan sampel dengan cara simple random sampling
merupakan pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada didalam populasi tersebut (Sugiyono, 2014:
64).

Angket yang disebarkan kepada kelas VI, VI, VI, VI, dan Vs
merupakan populasi dalam penelitian ini, sebelumnya angket tersebut telah
tervalidasi oleh peneliti pada kelas VII. Angket yang diberikan kepada responden
berisi pernyataan tentang tanggapan peserta didik terhadap pembelajran online
masa LFH (Learn From Home) Pandemic covid-19 pada pembelajaran IPA Kelas
VI1I SMPN 35 Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021.

Hasil tanggapan angket  siswa kelas \1 yang diperoleh
dari sekolah tersebut, selanjutnya digunakan peneliti untuk melakukan uji
validitas dan uji reabilitas. Hal ini dilakukan peneliti agar didapatkan angket yang
valid dan siap diujikan kepada sampel penelitian yang sesungguhnya yaitu siswa

kelas VIII SMPN 35 Pekanbaru tahun ajaran 2020/2021.



29

Angket yang akan disebarkan secara online diharapkan dapat
menggambarkan dan mengungkapkan masalah, keadaan, peristiwa sebagaimana
adanya, atau mengungkapkan fakta secara lebih mendalam tentang tanggapan
siswa terhadap pembelajaran online pada masa LFH (Learn From Home) Pandemi
Covid-19 di SMPN 35 Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021.

Setelah itu Peneliti melakukan wawancara kepada guru IPA dan siswa
sebanyak 7 orang siswa. Hal ini bertujuan untuk memperjelas dan memperkuat
pembahasan
dari permasalahan yang didapatkan seperti di SMPN 35 Pekanbaru masih mengg
unakan aplikasi whatsapp dan goggle classroom untuk melakukan pembelajaran d
aring. Selain itu dalam seminggu, pembelajaran IPA hanya terdapat 1 jam

pelajaran dengan waktu 45 menit.

4.2 Analisis Data Angket Tanggapan Peserta Didik terhadap Pembelajaran
Online pada Masa LFH (Learn From Home) Pandemic covid-19 pada
pembelajaran IPA kelas VIII SMPN 35 Pekanbaru Tahun Ajaran
2020/2021

Angket penelitian mengenai tentang tanggapan peserta didik terhadap
pembelajaran online masa LFH (Learn From Home) Pandemic covid-19 pada
pembelajaran IPA Kelas VIII SMPN 35 Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021
terdiri dari 4 indikator yaitu keaktifan siswa dalam daring, kendala teknis yang
mempengaruhi signal dan ketidakmampuan dalam pembelajaran online,
pelaksanaan pembelajaran membaginya melalui interaksi, tugas dan bahan ajar
dalam pembelajaran online, stakeholder yang membantu pemerintah, sekolah dan
orang tua dalam pembelajaran online, lalu dibagi menjadi 10 sub indikator pada

33 pernyataan yang sudah di uji validasi dan reliabilitasnya
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Untuk mengetahui tanggapan guru Biologi dan siswa kelas XII IPA
terhadap
efektivitas pembelajaran daring pada asa COVID-19 dapat dilihat dari jumlah
persentase tertinggi sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan pada setiap

indikator.

4.3 Distribusi Analisis Data
Angket yang diberikan kepada responden berisikan item-item pernyataan

yang disusun berdasarkan 4 indikator dan 10 sub indikator. Terdapat 4 indikator
yang terdiri dari 33 pernyataan valid. Kemudian setiap indikator dihitung
persentasenya dari setiap item pernyataan yang telah diisi oleh responden.
Hasil yang didapatkan dari perhitungan setiap pernyataan positif dan negatif
berdasarkan setiap indikator yang telah dijelaskan kemudian dihitung rata-
rata persentasenya dan diinterpretasikan dengan kategori yang telah dijelaskan.
Rekapitulasi seluruh indikator dari angket tanggapan siswa terhadap pembelajaran

online pada masa COVID-19 dapat dilihat padaTabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Rekapitulasi Rata-rata Tanggapan Siswa terhadap Pembelajaran Daring pada
Masa Covid-19 Kelas VIII SMPN 35 Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021

Indikator Sub Indikator Angket
% Kategori
1.Keaktifan siswa dalam daring 1. kehadiran siswa 95,71% Sangat Baik
dalam daring
2. Respon siswa 64,95% Cukup Baik
terhadap
pembelajaran
online
Jumlah 160,66%0 Baik
Rata-rata 80,33%
2. Kendala teknis yang mempenga | 3. Signal dan kuota 63,17% Cukup Baik
ruhi internet
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Indikator

signal dan ketidakmampuan da
lam pembelajaran online

Sub Indikator Angket
% Kategori
4. ketidakmampuan 54,29% Kurang
dalam pembelajaran sekali

online

membaginya

online

melalui interaksi, tugas dan

pembelajaran daring

Jumlah 117,46% Kurang
Rata-rata 58,73% Baik
3. Melakukan pembelajaran 5. interaksi dalam 78,89% Baik

bahan ajar dalam pembelajaran

6. Tugas pada
pembelajaran daring

65,05% Cukup Baik

7. Bahan ajar dalam
proses pembelajaran
online

86,07% Sangat Baik

Jumlah 230% Baik
Rata-rata 76,67%
5 Stakeholder yang membantu p | 8. Peran pemerintah Baik
emerintah,sekolah, orang tua d dalam pembelajaran | 82,62%
alam pembelajran online. online
9. Peran sekolah dalam Baik
pembelajaran online 83,57%
10.Peran orang tua 79,52% Baik
dalam pembelajaran
online
Jumlah 245,71% Baik
Rata-rata 81,90%
Total keselurahan 753,85 Cukup Baik
Rata-rata keseluruhan 75%

Sumber: Data olahan peneliti (2020)

Pada hasil analisis item pernyataan diatas diperoleh rata-rata siswa kelas

VIl terhadap pembelajaran online IPA pada masa LFH (Learn From Home)

Pandemi Covid-19 Tahun Ajaran 2020/2021 Terlihat pada indikator pertama yaitu

keaktifan siswa dalam daring memiliki persentase angket sebesar 80,33% dengan

kategori (baik). Terbagi menjadi 2 sub indikator yaitu untuk sub indikator 1
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dengan persentase 95,71% dengan kategori (sangat baik), sedangkan sub indikator
2 dengan persentase 64,95% dengan kategori (cukup baik).

Pada indikator kedua yaitu kendala teknis yang mempengaruhi signal dan
ketidakmampuan dalam pembelajaran online termasuk kategori (kurang baik)
memiliki persentase hasil angket sebesar 58,73%. Terbagi menajdi 2 sub indikator
yaitu untuk sub indikator 3 memiliki persentase 63,17% kategori (cukup baik) dan
sub indikator 4 memiliki persentase 54,29% dengan kategori (kurang sekali).

Pada indikator ketiga yaitu melakukan pembelajaran, membaginya melalui
interaksi, tugas dan bahan ajar dalam pembelajaran online memiliki persentase
hasil angket sebesar 76,67% dengan kategori (baik). Terbagi menjadi 3 sub
indikator yaitu untuk sub indikator 5 kategori (baik) memiliki persentase sebesar
78,89%, Sub indikator 6 dengan kategori (cukup baik) memiliki persentase
65,05%, sedangkan sub indikator 7 memiliki persentase 86,07% dengan kategori
(sangat baik).

Pada indikator keempat yaitu stakeholder yang membantu pemerintah,
sekolah, orang tua dalam pembelajaran online memiliki persentase angket sebesar
81,90% dengan kategori (baik). Terbagi menjadi 3 sub indikator yaitu untuk sub
indikator 8 memiliki persentase sebesar 82,62% dengan kategori (baik). Untuk
sub indikator 9 memiliki persentase sebesar 83,57% dengan kategori (baik),
sedangkan sub indikator 10 berada pada kategori (baik) dengan persentase
79,52%. Untuk lebih jelas mengenai rata-rata dari seluruh indikator dapat dilihat

pada Gambar 4.2. berikut ini:
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Gambar 4.2 Indikator tanggapan siswa terhadap pembelajaran online

Dari grafik rata-rata seluruh indikator tanggapan peserta didik terhadap
tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran online IPA Kelas VIII SMPN 35
Pekanbaru pada gambar, pada indikator 4 stakeholder yang membantu
pemerintah, sekolah, orang tua dalam pembelajaran online memiliki persentase
angket paling tinggi yaitu sebesar 81,9% dengan kategori (baik). Diiringi dengan
indikator 1 yaitu keaktifan siswa dalam daring memiliki persentase angket sebesar
80,33% dengan kategori (baik). Selanjutnya indikator 3 adalah melakukan
pembelajaran membaginya, melalui interaksi, tugas dan bahan ajar dalam
pembelajaran online memiliki persentase angket sebesar 76,67% dengan kategori
(baik), dan indikator 2 yaitu kendala teknis yang mempengaruhi signal dan
ketidakmampuan dalam pembelajaran online memiliki persentase angket paling
terendah dari keseluruhan indikator yaitu sebesar 58,73% dengan kategori (kurang
baik). Maka dari itu selanjutnya dapat dilihat hasil analisis deskriptif pada setiap

item pernyataan per indikatornya sebagai berikut:
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4.3.1 Indikator 1 Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Daring

a. Sub Indikator Kehadiran Siswa dalam Daring
Dari pernyataan angket yang telah disebarkan, maka hasil angket dari 70

orang siswa dapat dipaparkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:



Tabel 4 1. Rekapitulasi kehadiran siswa dalam daring

35

Pernyataan :
NG | Alternatif Jawaban % Kategori
S KS TS
1. Saya tidak absen saat
mengikuti pelajaran
menggunakan aplikasi 2 6 62 9524 | Sangat
(google classroom, 2,86% | 8,57% | 88,57% % Baik
whatsapp, zoom dan
lain sebagainya)
2. Guru selalu mengecek
kehadiran siswa sebelu 64
m pembelajaran online 9143 4 2 96,19 Sangat
dimulai % 5,71% 2,86% % Baik
Total 191,43
93,71 Sangat
g 0, (0)
Rata-rata (%) %o Baik

Sumber: Data Olahan Peneliti (2020)

Hasil analisa tabel di atas menunjukkan bahwa persentase jawaban

responden terhadap pernyataan 1 saya tidak absen saat mengikuti pelajaran

menggunakan aplikasi (google classroom, whatsapp, zoom dan lain-lain, siswa

dominan memberikan tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 64 orang siswa

dengan persentase 88,57%. Dari keseluruhan tanggapan siswa pada item ini

sebesar 95,24% dengan kategori (sangat baik). Hal ini menunjukkan Keaktifan

siswa dalam pembelajaran daring. Berikutnya, persentase untuk pernyataan 2

Guru selalu mengecek kehadiran siswa sebelum pembelajaran online dimulai

siswa dominan menjawab setuju yaitu sebanyak 64 orang siswa. Dari

keseluruhan tanggapan siswa pada item ini sebesar 96,19% dengan kategori

(sangat baik). Untuk lebih jelas mengenai pernyataan pada indikator pertama sub
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indikator kehadiran siswa dalam daring dapat dilihat pada Gambar 4.3 di bawah

ini:

96,16
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20
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Persentase%o

No Item Pernyataan

Gambar 4 .3 Sub indikator 1 kehadiran siswa dalam daring

Dari rata-rata hasil persentase pada grafik dalam Gambar 4.3,
menunjukkan setiap item pernyataan pada indikator 1 dan sub indikator kehadiran
siswa dalam daring yang memiliki hasil angket paling tinggi pada item penyataan
2, yaitu guru selalu mengecek kehadiran siswa sebelum pembelajaran online
dimulai sebesar 96,16% dan hasil persentase terendah pada item pernyataan 1,
saya tidak absen saat mengikuti pelajaran menggunakan aplikasi (goggle

classroom, whatsapp, zoom dan lain sebagainya) sebesar 95,24%.

b. Sub Indikator Respon Siswa Terhadap pembelajaran Online
Indikator respon siswa terhadap pembelajaran online pada pernyataan-

pernyataan yang telah disebarkan, maka hasil angket dari 70 orang siswa dapat

dipaparkan dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 4 2. Rekapitulasi respon siswa terhadap pembelajaran online

No
Pernyataan Alternatif Jawaban % Kategor
i
S KS TS
3. Saya dapat belajar
dari  pembelajaran
:;";”gfi:"”gga 18 37 14 6%}35 Cukup
YEgandt | 2714% | 52,86% | 20,00% Baik
memahami  materi
yang diberikan oleh
guru secara online
4. Diskusi online tidak
i 22 31 17 64,29 | Cukup
S”;i?:lmb“h"a”‘“’"a 31,43% | 4429% | 2429% | % Baik
5. | Saya pasif dalam 32 N 21 61,43 | Cukup
diskusi kelompok 45,71% 24.29% | 30,00% % Baik
6. Saya merasa tidak
nyaman dalam 33 19 18 59,52 | Kurang
mengikuti 47,14% 27,14% | 25,71% % Baik
pembelajaran online
7. Saya terdorong
untuk belajar
lebih giat setelah 20 38 12 70,48 | Cukup
mengikuti 28,57% 54,29% | 17,14% % Baik
pembelajaran online
Jumlah 324,77
64,95 | Cukup
Rata-rata % Baik

Sumber:Data Olahan Peneliti (2020)

Hasil analisa pada Tabel 4.3. menunjukkan bahwa persentase untuk
pernyataan 3 saya dapat belajar dari pembelajaran online, sehingga saya dapat
memahami materi yang diberikan oleh guru secara online, siswa dominan
memberikan tanggapan kurang setuju yaitu sebanyak 37 orang dengan persentase

sebesar 52,86%. Dari seluruh tanggapan siswa terhadap item ini sebesar 69,05%
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dengan kategori (cukup baik). Selanjutnya untuk pernyataan 4 yaitu diskusi online
tidak menumbuhkan jiwa sosial, siswa dominan memberikan tanggapan kurang
setuju yaitu sebanyak 31 orang siswa dengan persentase sebesar 44,29%. Dari
seluruh tanggapan siswa terhadap item ini memiliki persentase sebesar 64,29%
dengan kategori (cukup baik).

Untuk pernyataan 5 Saya pasif dalam diskusi kelompok, siswa dominan
memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 32 orang siswa dengan persentase
45,71%. Dari seluruh tanggapan siswa terhadap item ini sebesar 61,43% dengan
kategori (cukup baik). Berikutnya untuk pernyataan 6 Saya merasa tidak nyaman
dalam mengikuti pembelajaran online, siswa dominan memberikan tanggapan
setuju yaitu sebanyak 33 orang siswa dengan persentase 47,14%. Dari seluruh
tanggapan pada item ini memiliki persentase sebesar 59,52% dengan kategori
(kurang baik).

Berikutnya untuk pernyataan 7, saya terdorong belajar lebih giat setelah
mengikuti pembelajaran online, siswa dominan memberikan tanggapan kurang
setuju yaitu sebanyak 38 orang siswa dengan persentase sebesar 54,29%. Dari
seluruh tanggapan siswa terhadap item ini memiliki persentase sebesar 70,48%
dengan kategori (cukup baik). Untuk lebih jelas mengenai rata-rata dari setiap
item pernyataan pada indikator pertama dan sub indikator kedua dapat dilihat pada

Gambar 4.4 di bawah ini:
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Gambar 4.4 Sub indikator 2 respon siswa terhadap pembelajaran online

Dari

rata-rata hasil

persentase pada grafik dalam Gambar

4.4,

menunjukkan setiap item pernyataan pada indikator 1 untuk sub indikator respon

siswa terhadap pembelajaran online yang memiliki hasil persentase paling tinggi

pada penyataan 7 saya terdorong belajar lebih giat setelah mengikuti pembelajaran

online sebesar 70,48% dan hasil persentase terendah pada pernyataan 6, saya

merasa tidak nyaman dalam pembelajaran online sebesar 59,52%. Diiringi dengan

Saya dapat belajar dari pembelajaran online, sehingga saya dapat memahami

materi yang diberikan oleh guru secara online sebesar 69,05%, diskusi online

tidak menumbuhkan jiwa sosial sebesar 64,29% dan saya pasif dalam diskusi

kelompok sebesar 61,43%.
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4.3.2 Indikator 2 Kendala Teknis yang Mempengaruhi Signal dan Ketidakm

ampuan dalam Pembelajaran Online

c. Sub Indikator signal dan Kuota Internet

orang siswa dapat dipaparkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.4 Rekapitulasi Signal dan Kuota Internet

Dari pernyataan angket yang telah disebarkan, maka hasil angket dari 70

Pernyataan :
No Alternatif Jawaban % Katfgor
S KS TS
8. Saya mengalami
kesulitan signal di rumah 35 15 20 73.81% Cukup
pada saat pembelajaran 50,00% | 21,43% | 28,57% - Baik
secara online
9. Internet sering terputus
karena jaringan
L F 33 19 18 on | Kurang
terganggu saatmt_englkutu 47.14% | 27.14% | 25.71% 59,52% Baik
pembelajaran online
10. | Saya mengalami
kesulitan
membeli kuota internet 38 16 16 56.19% Kurang
yang mahal untuk 54,29% | 22,86% | 22,86% 12940 Baik
pembelajaran secara
online.
Total 189,52
Cukup
- 0, [0)
Rata-rata (%) 63,17% Baik

Hasil analisa tabel di

Sumber: Data Olahan Peneliti (2020)

atas menunjukkan bahwa persentase jawaban

responden terhadap pernyataan 8 saya mengalami kesulitan signal di rumah pada

saat pembelajaran secara online, siswa dominan menjawab setuju yaitu sebanyak

35 orang sebesar 50,00%. Dari seluruh tanggapan pada item ini memiliki

persentase sebesar 73,81% dengan kategori (cukup baik).
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Berikutnya pernyataan 9 Internet sering terputus karena jaringan tergang

gu saat mengikuti pembelajaran online, siswa dominan menjawab setuju yaitu

sebanyak 33 orang siswa sebesar 47,14%. Dari seluruh tanggapan pada item ini

memiliki persentase sebesar 59,52%dengan kategori (kurang baik). Berikutnya,

persentase untuk pernyataan 10 yaitu saya mengalami kesulitan membeli kuota

internet yang mahal untuk pembelajaran secara online, siswa dominan menjawab

setuju yaitu sebanyak 38 orang siswa sebesar 54,29%. Dari seluruh tanggapan

pada item ini memiliki persentase sebesar 56,19% dengan kategori (kurang baik).

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.5 di bawah ini:
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56,19

No Item Pernyataan

10.

Dari rata-rata hasil

Gambar 4.5 Sub Indikator 3 Signal dan Kuota Internet

persentase pada grafik dalam Gambar

4.5,

menunjukkan setiap item pernyataan pada indikator 2 untuk sub indikator signal
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dan kuota internet yang memiliki hasil persentase paling tinggi pada pernyataan 8,
saya mengalami kesulitan signal di rumah pada saat pembelajaran secara online
sebesar 73,81% . Untuk hasil persentase terendah pada pernyataan 10 yaitu saya
mengalami kesulitan membeli kuota internet yang mahal untuk pembelajaran
secara online sebesar 56,19%. Diringi pernyataan 9 internet sering terputus karena

jaringan terganggu saat mengikuti pembelajaran online sebesar 59,52%.

d. Sub Indikator Ketidakmampuan dalam Pembelajaran Online
Dari pernyataan angket yang diberikan, dapat dipaparkan jawaban dari 70

orang siswa dalam bentuk tabel berikut ini:

Tabel 4 3. Rekapitulasi ketidakmampuan dalam pembelajaran online

No Pernyataan % | Kategori
Alternatif Jawaban
S KS .y
11. | Saya tidak paham
mengenai materi 29 25 16 60,48 Cukup
pelajaran IPA yang 41,43% | 35,71% | 22,86% % Baik
diberikan secara daring
12. | Gadget atau smartphone
saya tidak mampu dalam
mggem aagar?mteri - A 4 4?’)52 Kurang
yimp ol 57,14% | 37,14% | 5,71% ° sekali
pelajaran yang diberikan
guru
13. | Menurut saya mata
pelajaran IPA secara 36 27 7
online sangat sulit 5143% | 38.57% | 10.000% | °286 | Kurang
dimengerti ’ ’ ’ % Sekali
Total 147,61
Kurang
- [0) 0,
Rata-rata (%) 54,29% Sekali

Sumber: Data Olahan Peneliti (2020)
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Hasil analisa tabel di atas menunjukkan bahwa persentase jawaban
responden terhadap pernyataan 11 yaitu saya tidak paham mengenai materi IPA
yang diberikan secara daring, siswa dominan menjawab setuju yaitu sebanyak 29
orang siswa sebesar 41,43%. Dari seluruh tanggapan pada item ini memiliki
persentase sebesar 60,48% dengan kategori (cukup baik).

Berikutnya, persentase untuk pernyataan 12 yaitu gadjet atau smartphone
saya mumpuni dalam menerima dan menyimpan materi pelajaran yang diberikan
guru, tanggapan siswa dominan setuju yaitu sebanyak 40 orang siswa sebesar
57,14%. Dari seluruh tanggapan pada item ini sebesar 49,52% dengan kategori
(kurang sekali).

Berikutnya, persentase untuk pernyataan 13 menurut saya mata pelajaran
IPA secara online sangat sulit dimengerti, tanggapan siswa dominan setuju yaitu
sebanyak 36 orang siswa sebesar 51,43%. Dari seluruh tanggapan pada item ini
memiliki persentase sebesar 52,86% dalam kategori (kurang sekali). Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.6 di bawah ini:
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Gambar 4 .6 Sub Indikator 4 ketidakmampuan dalam pembelajaran online

Dari rata-rata hasil persentase pada grafik dalam Gambar 7, menunjukkan
setiap item pernyataan pada indikator 2 untuk sub indikator ketidakmampuan
dalam pembelajaran online yang memiliki hasil persentase paling tinggi pada
pernyataan 13 yaitu menurut saya mata pelajaran IPA secara online sangat sulit
dimengerti 60,48%. Selanjutnya untuk persentase angket terendah pada
pernyataan 11 dan pernyataan yaitu saya paham tentang pembelajaran dalam
jaringan sebesar 49,52%. Diiringi pernyataan 12 yaitu gadjet atau smartphone
saya tidak mampu dalam menerima dan menyimpan materi pelajaran yang

diberikan guru sebesar 52,86%.
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4.3.3 Indikator 3 Melakukan Pembelajaran Membaginya Melalui Interaksi,
Tugas dan Bahan Ajar dalam Pembelajaran Online

e. Sub Indikator Interaksi Dalam Pembelajaran Daring
Dari pernyataan angket yang telah disebarkan, maka hasil angket dari 70

orang siswa dapat dipaparkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4 4. Rekapitulasi Interaksi dalam pembelajaran daring

No j o gl Alternatif Jawaban % Kat;agor
S KS J8
14. | Guru menyampaikan
materi pelajaran secara 64 4 2 96,19 | Sangat
sistematis atau secara | 91,43% | 5,71% 2,86% % Baik
urut
15. | Guru memberikan
penguatan atau
ﬂ?:r?g:r?;l?pembelajaran 9 - y 89,05 | Sangat
! 72,86% | 21,43% | 5,71% % Baik
kepada seluruh siswa
sebelum pelajaran
berakhir
16. | Saya bertanya kepada
guru pada saat proses 9 20 41 51,42 | Kurang
pembelajaran online. 12,86% | 28,57% | 58,57% % sekali
Total 236,63
Rata-rata (%) 78,88% | Baik

Sumber: Data Olahan Peneliti (2020)

Hasil analisa tabel di atas menunjukkan bahwa persentase jawaban
responden terhadap pernyataan 14 yaitu guru menyampaikan materi pelajaran
secara sistematis atau secara urut, siswa dominan menjawab setuju yaitu sebanyak
64 orang siswa sebesar 91,43%. Dari keseluruhan jawaban pada pernyataan ini
sebesar 96,19% dengan kategori (sangat baik).

Berikutnya, persentase untuk pernyataan 15 yaitu guru memberikan

penguatan atau penegasan mengenai pembelajaran kepada seluruh siswa sebelum
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pelajaran berakhir, siswa dominan menjawab setuju yaitu sebanyak 51 orang
siswa sebesar 72,86%. Dari keseluruhan jawaban pada pernyataan ini sebesar
89,05% dengan kategori (sangat baik). Selanjutnya untuk pernyataan 16 yaitu
saya bertanya kepada guru pada saat proses pembelajaran online,siswa dominan
menjawab tidak setuju yaitu sebanyak 41 orang siswa sebesar 58,57%. Dari
seluruh jawaban pada pernyataan ini memiliki persentase sebesar 51,42% dengan
kategori (kurang sekali). Untuk lebih jelas mengenai pernyataan pada indikator

ketiga dapat dilihat pada Gambar 4.7 di bawabh ini:
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Gambar 4.7 Sub Indikator 5 interaksi dalam pembelajaran daring

Dari rata-rata hasil persentase pada grafik dalam Gambar 4.7,
menunjukkan setiap item pernyataan pada indikator 3 untuk sub indikator
interaksi dalam pembelajaran daring yang memiliki hasil persentase paling tinggi
pada penyataan 14, guru menyampaikan materi pelajaran secara sistematis atau

secara urut sebesar 96,16%. Selanjutnya untuk hasil persentase terendah pada
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pernyataan 16 vyaitu yaitu saya bertanya kepada guru pada saat proses

pembelajaran online sebesar 51,42%. Diiringi dengan pernyataan 15 guru

memberikan penguatan atau penegasan mengenai pembelajaran kepada seluruh

siswa sebelum pelajaran berakhir sebesar 89,05%.

f. Sub Indikator Tugas Dalam Pembelajaran Online

orang siswa dapat dipaparkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4 5. Rekapitulasi tugas dalam pembelajaran online

Dari pernyataan angket yang telah disebarkan, maka hasil angket dari 70

Pernyataan ]
NoO Alternatif Jawaban % Kategori
S KS TS
17. | Tugas yang diberikan
i . 57 10 3 0 Sangat
sesuai d_er)gan materi yang 8143% | 14.29% | 4.29% 92,38% Biak
sudah diajarkan
18. | Saya tidak mengerjakan 9 25 36 .
tugas secara mandiri 12,86% | 35,71% | 51,43% 79,52% Baik
19. | Jumlah tugas yang
diberikan sesuai dengan 6 18 46 47 62% Kurang
kesanggupan siswa 8,57% | 25,71% | 65,71% 0e70 Sekali
20. | Saya sering tidak bisa
memahami materi
. ] 40 15 15 o Kurang
sehingga  saya  f0AK | 57 9400 594305 | 21.43% | 2% 0% | sekali
membuat tugas dengan
maksimal.
21. | Saya tertekan, tugas yang
di berikan terlalu banyak | 43 17 10 50950 | urang
untuk pelajaran daring 61,43% | 24,29% | 14,29% ' Baik
Total 325,23
Cukup
- [0) 0,
Rata-rata (%) 65,05% Baik

Sumber: Data Olahan Peneliti (2020)
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Hasil analisa tabel di atas menunjukkan bahwa persentase jawaban
responden terhadap pernyataan 17 yaitu tugas yang diberikan sesuai dengan
materi yang sudah diajarkan, siswa dominan memberikan tanggapan setuju yaitu
sebanyak 57 orang siswa dengan persentase 81,43%. Dari seluruh tanggapan
siswa pada pernyataan ini sebesar 92,38% dengan kategori (Sangat baik).
Berikutnya, persentase untuk pernyataan 18 yaitu saya tidak mengerjakan tugas
secara mandiri, siswa dominan memberikan tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak
36 orang siswa dengan persentase 51,43%. Dari keseluruhan tanggapan siswa
pada pernyataan ini sebesar 79,52% dengan kategori (baik).

Selanjutnya untuk pernyataan 19 yaitu jumlah tugas yang diberikan sesuai
dengan kesanggupan siswa, siswa dominan menjawab tidak setuju yaitu sebanyak
46 orang dengan persentase 65,71%. Dari seluruh tanggapan siswa dari
pernyataan ini sebesar 47,62% dengan kategori (Kurang sekali).

Untuk pernyataan 20 yaitu saya sering tidak bisa memahami materi
sehingga saya tidak membuat tugas dengan maksimal, siswa dominan
memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 40 orang siswa dengan persentase
57,14%. Dari seluruh tanggapan siswa pada pernyataan ini sebesar 54,76%
dengan kategori (kurang sekali).

Selanjutnya untuk pernyataan 21 yaitu saya tertekan, tugas yang di berikan
terlalu banyak untuk pelajaran daring, siswa dominan memberikan tanggapan
setuju yaitu sebanyak 43 orang siswa dengan persentase 61,43%. Dari seluruh

tanggapan siswa pada pernyataan ini memiliki persentase 50,95%dengan kategori
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(kurang baik). Untuk lebih jelas mengenai pernyataan pada indikator ketiga dapat

dilihat pada Gambar 4.8 di bawah ini:
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20.
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Dari

Gambar 4.8 Sub Indikator 6 tugas dalam pembelajaran online

rata-rata hasil

persentase pada grafik dalam Gambar 4.8,

menunjukkan setiap item pernyataan pada indikator 3 untuk sub indikator tugas

dalam pembelajaran daring yang memiliki hasil persentase paling tinggi pada

penyataan 17 yaitu tugas yang diberikan sesuai dengan materi yang sudah

diajarkan sebesar 92,38%. Selanjutnya untuk hasil persentase terendah pada

item19 yaitu jumlah tugas yang diberikan sesuai dengan kesanggupan siswa

sebesar 47,62%. Diiringi pernyataan 18 saya tidak mengerjakan tugas secara

mandiri sebesar 79,52%. Selanjutnya pernyataan 20 yaitu saya sering tidak bisa

memahami materi sehingga saya tidak membuat tugas dengan maksimal sebesar

54,76% dan pernyataan 21 saya tertekan, tugas yang di berikan terlalu banyak

untuk pelajaran daring sebesar 50,95%.
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Dari pernyataan angket yang telah disebarkan, maka hasil angket dari 70

orang siswa dapat dipaparkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4 6. Rekapitulasi bahan ajar dalam proses pembelajaran online

Pernyataan .
NoO . Alternatif Jawaban % Kategori
S KS LS
22. | Bahan ajar yang
diberikan guru 36 32 2 0 :
membantu saya untuk | 51,43% | 45,71% | 2,86% BZR6% Baik
memahami materi
23. | Saya lebih memahami
bahan ajar yang berupa 45 20 5
. . 0 .
v!deo pembelajaran yang 64.29% | 2857% | 7.14% 85,71% Baik
dibuat oleh guru saya
sendiri
24. | Guru tidak memberikan 6 22 42 .
sumber belajar 857% | 31,43% | 60,00% | So01% | Baik
25. | Saya memiliki  buku
cetak pembelajaran I1lmu
58 . 5 0 Sangat
Pengetahuan Alam 82.86% | 10.00% | 7.14% 91,90% Baik
Total 344,28
Sangat
- 0, [0)
Rata-rata (%) 86,07% Baik

Sumber: Data Olahan Peneliti (2020)

Hasil analisa tabel di atas menunjukkan bahwa persentase jawaban

responden terhadap pernyataan 22 vyaitu bahan ajar yang diberikan guru

membantu saya untuk memahami materi, siswa dominan memberikan tanggapan

setuju yaitu sebanyak 36 orang siswa dengan persentase 51,43%. Dari seluruh

tanggapan siswa pada pernyataain ini sebesar 82,86%dengan kategori (baik).
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Berikutnya untuk pernyataan 23 yaitu saya lebih memahami bahan ajar
yang berupa video pembelajaran yang dibuat oleh guru saya sendiri, siswa
dominan memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 45 orang siswa dengan
persentase 64,29%. Dari keseluruhan tanggapan siswa terhadap pernyataan ini
sebesar 85,71%dengan kategori (baik).

Selanjutnya untuk pernyataan Untuk pernyataan 24 yaitu guru tidak
memberikan sumber belajar, siswa dominan memberikan tanggapan tidak setuju
yaitu sebanyak 60 orang siswa dengan persentase 60,00%. Dari keseluruhan
tanggapan siswa terhadap item ini sebesar 83,81%dengan kategori (baik).

Untuk pernyataan 25 yaitu saya memiliki buku cetak pembelajaran limu
Pengetahuan Alam sebesar, siswa dominan memberikan tanggapan setuju yaitu
sebanyak 58 orang siswa dengan persentase 82,86%. Dari keseluruhan tanggapan
siswa terhadap item ini sebesar 91,90% dengan kategori (sangat baik). Untuk
lebih jelas mengenai pernyataan pada indikator ketiga dapat dilihat pada Gambar

4.9 di bawah ini:
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Gambar 4.9 Sub indikator 7 bahan ajar dalam pembelajaran online

Dari rata-rata hasil persentase pada grafik dalam Gambar 8, menunjukkan
setiap item pernyataan pada indikator 3 dan sub indikator Bahan Ajar dalam
proses pembelajaran daring yang memiliki hasil persentase paling tinggi pada
penyataan 25 yaitu sebesar Saya memiliki buku cetak pembelajaran Iimu
Pengetahuan Alam sebesar 91,90%. Selanjutnya untuk hasil persentasi terendah
pada pernyataan 22 yaitu bahan ajar yang diberikan guru membantu saya untuk
memahami materi sebesar 82,36%. Berikutnya diiringi pernyataan 23 yaitu saya
lebih memahami bahan ajar yang berupa video pembelajaran yang dibuat oleh
guru saya sendiri sebesar 85,71% dan pernyataan 24 yaitu guru tidak memberikan

sumber belajar sebesar 83,81%.



53

4.3.4 Indikator 4 Stakeholder yang Membantu Pemerintah, Sekolah dan
Orang Tua dalam Pembelajaran Online

H. Sub Indikator Peran Pemerintah Dalam Pembelajaran Online
Dari pernyataan angket yang telah disebarkan, maka hasil angket dari 70

orang siswa dapat dipaparkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4 7. Rekapitulasi peran pemerintah dalam pembelajaran online

No . Pernyataan % Kate
Alternatif Jawaban gori
) KS TS
26. Pemerintah telah 43 21 6 84,29% | Baik
mendukung dalam 61,43% | 30,00% | 8,57%
pembelajaran daring
27. Pemerintah memberikan 48 4 18 80,95% | Baik
bantuan berupa kuota 68,57% | 5,71% | 25,71%
internet gratis untuk
belajar online
Total 165,24
Rata-rata (%) 82,62% | Baik

Sumber: Data Olahan Peneliti (2020)

Tabel di atas menunjukkan bahwa persentase jawaban responden terhadap
pernyataan 26 yaitu pemerintah telah mendukung dalam pembelajaran daring,
siswa dominan memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 43 orang siswa
dengan persentase 61,43%. Dari keseluruhan tanggapan siswa terhadap
pernyataan ini sebesar 84,29% dengan kategori (baik).

Berikutnya, persentase untuk pernyataan 27 yaitu pemerintah memberikan
bantuan berupa kuota internet gratis untuk belajar online,siswa dominan
meberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 48 orang siswa dengan persentase

68,57%. Dari seluruh tanggapan siswa terhadap pernyataan ini sebesar 80,95%
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dengan kategori (baik). Untuk lebih; jelas mengenai pernyataan pada indikator

keempat dapat dilihat pada Gambar 4.10 di bawah ini:
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26. i/

No Item Pernyataan

Gambar 4.10 Sub Indikator 8 peran pemerintah dalam pembelajaran online

Dari rata-rata hasil persentase pada grafik dalam Gambar 4.10,
menunjukkan setiap item pernyataan pada indikator 4 untuk sub indikator peran
pemerintah dalam pembelajaran online memiliki hasil persentase paling tinggi
pada penyataan 26 yaitu pemerintah telah mendukung dalam pembelajaran daring
sebesar 84,29%. Seanjutnya untuk hasil persentasi terendah pada pernyataan 27
yaitu pemerintah memberikan bantuan berupa kuota internet gratis untuk belajar

online sebesar 80,95%.

I. Sub Indikator Peran Sekolah Dalam Pembelajaran Online

Dari pernyataan angket yang telah disebarkan, maka hasil angket dari orang 70

siswa dapat dipaparkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.10 Rekapitulasi peran Sekolah dalam Pembelajaran Daring

No Pernyataan Alternatif Jawaban % Kategor
' i
S KS TS
28. | Sekolah memberikan
fasilitas berupa buku ajar
(cetak) kepada siswa 69 1 0 Sangat
P 99,52% g
untuk pembelajaran 98,57% | 1,43% 0,00% ; Baik
daring
29 Sekolah tidak
memberikan prasarana 19 30 21 oy Cukup
yang mendukung 27,14% | 42,86% | 30,00% P70 1 Baik
pembelajaran online
Total 167,14
Rata-rata (%) 83,57% | Baik

Sumber: Data Olahan Peneliti (2020)

Hasil analisa tabel di atas menunjukkan bahwa persentase jawaban
responden terhadap pernyataan 28 yaitu sekolah memberikan fasilitas berupa buku
ajar (cetak) kepada siswa untuk pembelajaran daring, siswa dominan memberikan
tanggapan seetuju yaitu sebanyak 69 orang siswa dengan persentase 98,57%. Dari
keseluruhan tanggapan siswa terhadap item ini sebesar 99,52% dengan kategori
(sangat baik).

Berikutnya, persentase untuk pernyataan 29 vyaitu sekolah tidak
memberikan prasarana yang mendukung pembelajaran online, siswa dominan
memberika tanggapan kurang setuju yaitu sebanyak 30 orang siswa dengan
persentase 42,86%. Dari keseluruhan tanggapan siswa pada pernyataan ini sebesar
67,62% dengan kategori (cukup baik). Untuk lebih jelas mengenai pernyataan

pada indikator keempat dapat dilihat pada Gambar 4.11 di bawah ini:
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Gambar 4.11 Sub Indikator 9 Peran Sekolah Dalam Pembelajaran Online

Dari rata-rata hasil persentase pada grafik dalam Gambar 4.11,
menunjukkan setiap item pernyataan pada indikator 4 dan sub indikator peran
sekolah dalam pembelajaran online memiliki hasil persentase paling tinggi pada
penyataan 28 yaitu sekolah memberikan fasilitas berupa buku ajar (cetak) kepada
siswa untuk pembelajaran daring sebesar 99,52%. Selanjutnya untuk hasil
persentase terendah pada pernyataan 29 yaitu sekolah tidak memberikan prasarana

yang mendukung pembelajaran online sebesar 67,62%.

J. Sub Indikator Peran Orang tua Dalam Pembelajaran Online
Dari pernyataan angket yang telah disebarkan, maka hasil angket dari 70

orang siswa dapat dipaparkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
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No Pernyataan Alternatif Jawaban Angket
S KS TS Persen Kattiagor
30 | Orang tua memberikan
fasilitas kepada saya
o 52 14 4 0. | Sangat
untuk mengikuti - 7429% | 20.00% | 571% | 89°%% | Baik
pembelajaran daring
31. | Orang tua memberikan
laporan kepada guru
tentang aktivitas siswa 33 27 10 77,62% Baik
dalam pembelajaran 47,14% | 38,57% | 14,29%
daring
32. | Orang tua tidak
memantau kegiatan saya
v 17 21 32 o | Cukup
pada saat mengikuti 2429% | 30,00% | 45,71% | 381 | Baik
pembelajaran daring
33. | Orang tua tidak memiliki
menyediakan fostss | 120 |2 | 8 0| g
] ; 18,57% | 31,43% | 50,00% ]
belajar online
Total 318,09
Rata-rata (%) 79,52% | Baik

Hasil analisa tabel

di

atas

Sumber: Data Olahan Peneliti (2020)

menunjukkan

bahwa

persentase

jawabanresponden terhadap pernyataan 30 yaitu orang tua memberikan

fasilitas kepada saya untuk mengikuti

pembelajaran daring,

siswa

dominan

memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 52 orang siswa dengan persentase

74,29%. Dari seluruh tanggapan siswa pada item ini sebesar 89,52% dengan

kategori (sangat baik).

Berikutnya, persentase untuk pernyataan 31 yaitu orang tua memberikan

laporan kepada guru tentang aktivitas siswa dalam pembelajaran daring, siswa

dominan memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 33 orang siswa dengan
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persentase 47,14%. Dari seluruh tanggapan siswa pada item ini sebesar 77,62%
dengan kategori (baik).

Untuk persentase pernyataan 32 yaitu oang tua tidak memantau kegiatan
saya pada saat mengikuti pembelajaran daring, siswa dominan memberikan
tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 32 orang siswa dengan persentase 45,71%.
Dari seluruh tanggapan siswa pada item ini memiliki persentase sebesar 73,81%
dengan kategori (baik).

Selanjutnya, persentase untuk pernyataan 33 vyaitu orang tua tidak
memiliki kesanggupan dalam menyediakan fasilitas belajar online, siswa dominan
memberikan tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 35 orang dengan persentase
50,00%. Dari seluruh tanggapan siswa terhadap item ini sebesar 77,14% denga
kategori (baik). Untuk lebih jelas mengenai pernyataan pada indikator keempat

dapat dilihat pada Gambar 4.12 di bawah ini:
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Gambar 4.12 Sub indikator 10 peran orang tua dalam pembelajaran online
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Dari rata-rata hasil persentase pada grafik dalam Gambar 13, menunjukkan
setiap item pada indikator 4 dan sub indikator peran orang tua dalam
pembelajaran online menunjukkan hasil persentase paling tinggi pada penyataan
30 vyaitu orang tua memberikan fasilitas kepada saya untuk mengikuti
pembelajaran daring 89,52%. Selanjutnya untuk hasil persentase terendah pada
pernyataan 32 yaitu orang tua tidak memantau kegiatan saya pada saat mengikuti
pembelajaran daring sebesar 73,81%. Diiringi dengan pernyataan 31 yaitu orang
tua memberikan laporan kepada guru tentang aktivitas siswa dalam pembelajaran
daring sebesar 77,62%. Selanjutnya pernyataan 33 yaitu orang tua tidak memiliki

kesanggupan dalam menyediakan fasilitas belajar online sebesar 77,14%.

4.4. Pembahasan Pada Angket Siswa

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat persentase tanggapan
siswa kelas VIII terhadap pembelajaran online masa LFH (learn From Home)
pandemic covid-19 di SMPN 35 Pekanabaru tahun ajaran 2020/2021. Penelitian
ini dilakasanakan sesuai indikator yang dimodifikasi dari Nirwana dan Muhlis,
(2020) dan Utami dan Cahyono, (2020) yang terdiri dari 4 indikator dan 10 sub
indikator. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tanggapan siswa kelas VIII
dengan menggunakan angket yang disebarkan secara online melalui google form.
Item pernyataan pada angket siswa berjumlah 33 pernyataan yang telah valid
setelah dilakukannya uji coba.

Untuk indikator tertinggi terdapat pada indikator keempat yaitu dengan
persentase 81,90% dengan kategori (baik) dan indikator terendah terdapat

indikator kedua yaitu sebesar 58,73% yang berkategori (kurang baik). hal ini
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sejalan dengan hasil wawancara siswa yang menunjukan bahwa pembelajaran
online pada masa pandemi covid-19 dalam kategori (cukup baik) dengan

persentase 75,00%.

4.4.1 Sub Indikator 1 Kehadiran Siswa dalam Daring

Hasil analisis data dari tanggapan siswa terhadap pembelajaran online IPA
pada masa covid-19 pada sub indikator 1 memiliki hasil persentase sebesar
95,71% pada kategori (sangat baik). Pada pernyataan pertama, saya tidak absen
saat mengikuti pelajaran menggunakan aplikasi (google classroom, whatsapp, dan
lain sebagainya), dengan persentase 95,24% berada pada kategori (sangat baik).
Hal ini karena jadwal pembelajaran online yang telah ditentukan oleh guru
membuat siswa bisa menyesuaikan waktu mereka untuk mengikuti pembelajaran
secara online dan untuk pembelajaran IPA sudah di tentukan sesuai jadwal, hal ini
membuat siswa telah mempersiapkan diri untuk melakukan pembelajaran online.

Pada item pernyataan kedua yaitu, guru selalu mengecek kehadiran siswa
sebelum pembelajaran dimulai, dengan persentase 96,19% pada kategori (sangat
baik). Hal ini karena guru ingin siswa disiplin dalam mengikuti pembelajaran
daring. Tanggapan peserta didik terhadap sub indikator kehadiran siswa dalam
daring pada kategori (sangat baik), dapat disimpulkan bahwa siswa hadir dalam
mengikuti proses pembelajaran daring di aplikasi pembelajaran online sesuai
dengan jadwal pelajaran yang telah ditentukan oleh guru.

Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa, bahwa siswa selalu
hadir tepat waktu dalam mengikuti pembelajaran online, namun masih ada

beberapa orang siswa yang tidak tepat waktu. Hasil wawancara guru yang peneliti
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lakukan mengatakan bahwa sebelum pembelajran online dimulai guru selalu
mengabsen kehadiran siswa.

Sejalan yang diungkapkan oleh Purbawati, Rahmawti, Hidayah dan
Wardani (2020) yaitu menunjukkan bahwa kehadiran siswa masih tetap terjaga
atau aktivitas belajarnya masih dapat dilaksanakan dalam keadaan baik meskipun
dilakukan secara daring dari rumah masing-masing. Siswa selalu hadir dalam
proses pembelajaran secara daring dengan baik. Pihak sekolah juga bekerja sama
dengan Dinas Pendidikan untuk menyusun jadwal baru untuk digunakan selama
pembelajaran daring dengan menyesuaikan keadaan yang ada. Penyusunan jadwal
tidak lain supaya tujuan pembelajaran tetap tercapai di tengah mewabahnya

pandemi Covid-19.

4.4.2 Sub Indikator 2 Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Online

Hasil analisis data yang diperolen bahwa tanggapan siswa kelas VII
terhadap pembelajaran online IPA pada masa LFH covid-19 pada sub indikator 2
memliki hasil persentase 64,95% dalam kategori (cukup baik). Pada pernyataan
ketiga, saya dapat belajar dari pembelajaran online, sehingga saya dapat
memahami materi yang diberikan oleh guru secara online, dengan persentase
sebesar 69,05% pada kategori (cukup baik). Hal ini karena pembelajaran online
tidak seefektif dibandingkan pembelajaran secara langsung.

Pada item keempat yaitu, diskusi online tidak menumbuhkan jiwa sosial,
dengan persentase sebesar 64,29% pada kategori (cukup baik). Disebabkan karena
siswa tidak mampu memahami materi, sehingga ada beberapa dari mereka yang

saling berbagi informasi pelajaran pada diskusi online. Pada item pernyataan
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kelima yaitu, saya pasif dalam diskusi kelompok, dengan persentase 61,43% pada
kategori (cukup baik). Hal ini karena siswa dominan tidak memahami materi yang
diberikan guru sehingga membuat mereka tidak aktif saat mengikuti diskusi
kelompok ini menunjukkan siswa mengalami kesulitan untuk memahami materi
yang diberikan oleh guru saat diskusi kelompok dan siswa merasa diskusi secara
langsung lebih menyenangkan disbanding secara online.

Pada item keenam yaitu, saya merasa nyaman dalam pembelajaran online
dengan persentase sebesar 59,52% pada kategori (cukup baik). Hal ini karena
siswa tidak terbiasa melakukan pembelajaran online secara mandiri dan belum
mampu beradaptasi dengan kondisi pembelajaran online selama masa covid-19.
Pada item ketujuh yaitu, saya terdorong belajar lebih giat setelah mengikuti
pembelajaran online, dengan persentase 70,48% pada kategori (cukup baik). Hal
ini karena siswa belum memiliki inisiatif belajar mandiri sehingga siswa
menunggu intruksi atau pemberian tugas dari guru dalam belajar online.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan guru dapat
disimpulkan bahwa sebagian siswa tidak dapat memahami materi yang diberikan
guru secara online dan sebagian siswa masih ada yang tidak memiliki inisiatif
untuk bertanya kepada guru tentang materi yang tidak dipahami. Wawancara
dengan siswa dapat disimpulkan bahwa siswa kurang merespon pada saat proses
pembelajaran online berlangsung.

Menurut Arifin (2020), respon siswa terhadap pembelajaran dalam
jaringan masa pandemi virus corona Yyakni pembelajaran daring kurang

menyenagkan karena materi yang dijelaskan kurang dimengerti, keterbatasan
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kuota, error aplikasi. Pembelajaran di sekolah lebih menyenangkan di bandingkan
dengan pembelajaran daring karena dapat bertemu teman, berdiskusi secara

langsung, kurang penjelasan guru dan hanya dilakukan dirumah saja.

4.4.3 Sub Indikator 3 Signal dan Kuota Internet
Hasil analisis data dari tanggapan siswa terhadap pembelajaran online ipa

pada masa covid-19 pada sub indikator 3 memiliki hasil persentase sebesar
63,17% pada kategori (cukup baik). Pada item pernyataan kedelapan, saya
mengalami kesulitan sinyal di rumah pada saat pembelajaran secara online,
dengan persentase 73,81% pada kategori (cukup baik). Ini karena kondisi jaringan
internet yang dialami siswa tidak stabil untuk pembelajaran daring sehingga
proses pembelajaran daring menjadi tidak efektif.

Selanjutnya pernyataan kesembilan, internet sering terputus karena
jaringan terganggu saat mengikuti pembelajaran online, dengan persentase
59,52% pada kategori (cukup baik). Hal ini karena gangguan jaringan seperti pada
saat padam listrik, pake internet yang akan habis dan faktor cuaca.

Selanjutnya, pernyataan item kesepuluh yaitu saya mengalami kesulitan
membeli kuota internet yang mahal untuk pembelajaran secara online, dengan
persentase 56,19% dalam kategori (cukup baik). Disebabkan terkendala untuk
membeli paket internet yang mahal secara terus menerus karena perekonomian
orang tua mereka tidak stabil pada saat masa covid-19. Tanggapan siswa pada sub
indikator sinyal dan kuota internet bahwa siswa mengalami kesulitan sinyal dan

membeli kuota internet selama pembelajaran masa pandemic covid-19
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Dapat dilihat dari wawancara guru bahwa, salah satu kendala siswa dalam
mengiktui pembelajaran daring adalah siswa kesulitan untuk membeli kuota
internet secara terus menerus. Wawanca siswa dapat disimpulkan bahwa ada
beberapa orang siswa yang mengalami kesulitan sinyal dan kesulitan membeli
kuota internet. Hal ini mengakibatkan komunikasi antara siswa dan guru
terkadang mengalami hambatan.

Hal ini sejalan dengan pendapat Risalah dkk., (2020) siswa dituntut untuk
selalu bisa memahami pelajaran yang diberikan oleh guru dengan keterbatasan
yang ada, karena sistem belajar daring yang membutuhkan sinyal sebagai media
penyalur pembelajaran yang tidak sepenuhnya bisa terakses dengan baik disemua
wilayah yang ada juga bisa mengganggu adanya proses kegiatan belajar mengajar.
Menurut Oktawirawan (2020) koneksi internet menjadi masalah yang cukup

berpengaruh dalam proses pembelajaran daring.

4.4.4. Sub Indikator 4 Ketidakmampuan dalam Pembelajaran Online
Hasil analisis data dari tanggapan siswa terhadap pembelajaran online ipa

pada masa covid-19 pada sub indikator 4 memiliki hasil persentase sebesar
54,29% pada kategori (kurang sekali). Pada item kesebelas, saya kurang
memahami materi IPA yang diberikan guru dalam pembelajaran secara daring,
dengan persentase kategori 60,48% (cukup baik). Kendala yang dialami siswa
selama melakukan proses pembelajaran secara daring adalah kurangnya
pemahaman siswa terhadap materi, walaupun guru sudah memberikan bahan ajar
namun, pembelajaran daring tidak seefektif pembelajaran yang dilakukan secara

offline.
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Selanjutnya pada item kedua belas yaitu gadget atau smartphone saya
tidak mampu menyimpan materi pelajaran yang diberikan oleh guru, dengan
persentase 49,52% pada Kkategori (kurang sekali). Hal ini file materi setiap
pelajaran dan grup kelas online melebihi kapasitas memori smartphone mereka.

Selanjutnya pada pernyataan item ketiga belas yaitu menurut saya mata
pelajaran secara online sangat sulit dimengerti, dengan persentase sebesar 52,86%
dalam kategori (cukup baik). siswa kurang memahami materi yang disampaikan
guru, walaupun guru sudah memberikan materi namun pelajaran IPA secara
online kurang efektif.

Tanggapan siswa pada sub indikator ketidakmampuan dalam pembelajaran
online bahwa siswa mengalami kesulitan dan kendala pada saat pembelajaran
secara online. Hasil wawancara peneliti dengan guru, bahwa pelajaran IPA
merupakan pelajaran yang cukup sulit untuk dipahami dan efektifnya harus
dilakukan secara langsung untuk melakukan kegiatan praktikum. Berdsarkan
wawancara dengan siswa dapat disimpulkan bahwa gawai yang siswa miliki
terkadang memiliki kapasitas penyimpanan yang kurang, upaya siswa untuk hal
ini adalah menghapus beberapa file yang tidak diperlukan, Selain itu Aplikasi atau
media pembelajaran online IPA Yang digunakan cukup terbatas, yaitu whatsapp
dan google classroom.

Hal ini sejalan dengan pendapat Atsani (2020) Adapun kendala atau
ketidakmampuan peserta didik dalam proses pembelajaran online antara lain,
materi yang disampaikan tidak sepenuhnya dipahami oleh siswa, siswa

kebingungan dalam menerima materi yang disampaikan guru. Walaupun kegiatan
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belajar mengajar tersebut dilakukan menggunakan video call, tapi tetap saja tidak
seefektif yang dibayangkan. Menurut Pawicara dan Conelie, (2020) faktor-faktor
yang mempengaruhi ketidakmampuan dalam pembelajaran daring antara lain
media atau materi yang kurang menarik sehingga penyajian materi selama proses

pembelajaran daring dilakukan secara monoton.

4.4.5 Sub Indikator 5 Interaksi dalam Pembelajaran Daring
Hasil analisis data dari tanggapan siswa terhadap pemebalajaran online ipa

masa covid-19 pada sub indikator 5 memiliki hasil persentase sebsar 89,05%
dalam kategori (sangat baik). Pada pernyataan keempat belas, guru
menyampaikan pelajaran secara sistematis atu secara urut, dengan persentase
sebesar 96,19% dengan kategori (sangat baik). Materi pelajaran sudah diberikan
guru secara berurutan sesuai dengan kompetensi dasar.

Selanjutnya pada pernyataan kelima belas yaitu guru memberikan
penguatan atau penegasan mengenai pembelajaran kepada seluruh siswa sebelum
peajaran berakhir, dengan persentase sebesar 89,05% berada pada kategori (sangat
baik). Ini bertujuan agar guru mengetahui pencapaian tujuan dalam pemahaman
siswa terhadap materi yang telah dipelajari, mengetahui tingkat pencapaian siswa,
dan tingkat keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar secara daring.

Selanjutnya pada pernyatan keenam belas yaitu saya bertanya kepada guru
pada saat proses pembelajaran online, dengan persentase sebesar 51,42% dengan
kategori (kurang sekali). Hal ini menunjukkan bahwa siswa kurang memiliki
inisiatif untuk bertanya pada proses pembelajaran daring. Tanggapan siswa pada

sub indikator interaksi dalam pembelajaran online pada kategori (baik), karena
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guru telah melakukan komunaksi belajar dengan baik selama melakukan proses
pembelajaran daring walaupun tidak semua siswa memiliki kemauan bertanya.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru dapat disimpulkan bahwa
salah satu upaya guru untuk menjalan komunakasi yang baik adalah guru selalu
memberikan penguatan dan penegasan kepada siswa, namun masih banyak siswa
yang kurang berinisiatif dalam beriinteraksi baik sesame guru ataupun sesama
teman di grup pembelajaran.

Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Rizgi (2016) pembelajaran
daring harus memiliki kekhasan sehingga kemampuan komunikasi matematis
siswa dapat terlatih . Interaksi belajar-mengajar memiliki tujuan, yakni untuk

membantu anak dalam suatu perkembangan tertentu (Sadirman, 2012:15).

4.4.6 Sub Indikator 6 Tugas dalam Pembelajaran Online
Hasil analisis data yang diperoleh bahwa tanggapan siswa kelas VIII

SMPN 35 Pekanbaru terhadap pembelajaran online ipa masa LFH (Learn From
Home) covid-19 pada sub indikator 6 memiliki hasil persentase sebesar 65,05%
pada kategori (cukup baik). Pada pernyataan ketujuh belas, tugas yang diberikan
sesuai dengan materi yang sudah diajarkan, dengan persentase sebesar 92,38%
dalam kategori (sangat baik). Hal ini karena siswa mengetahui bahwa tugas yang
diberikan guru berhubungan dengan materi yang telah diajarkan sebelumnya.
Pada item kedelapan belas yaitu, saya tidak mengerjakan tugas secara
mandiri, dengan persentase sebesar 79,52% dalam Kkategori (baik). Ini
menunjukkan pada masa covid siswa diharuskan untuk tetap berada di rumah

sehingga mereka harus mengerjakan tugas secara mandiri. Pada pernyataan
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kesembilan belas yaitu, jumlah tugas yang diberikan tidak sesuai kesanggupan
siswa, dengan persentase sebesar 47,62% dengan kategori (kurang sekali). Karena
tugas yang diberikan guru sangat banyak dan siswa dituntut untuk
menyelesaikannya tepat waktu.

Item kedua puluh yaitu, saya sering tidak bisa memehami materi sehingga
saya tidak membuat tugas dengan maksimal, persentase sebesar 54,76% dengan
kategori (kurang sekali). Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi IPA
sehingga tugas yang diberikan tidak dikerjakan dengan baik.

Selanjutnya, pernyataan pada item kedua puluh satu yaitu, saya tertekan
tugas yang diberikan teralu banyak untuk pembelajaran daring dengan persentase
sebesar 50,95% dengan kategori (kurang sekali). Menunjukkan mereka merasa
tertekan dengan banyaknya tugas yang diberikan oleh guru dan harus diselesaikan
dalam jangka waktu yang singkat, kemudian belum lagi meraka kurang
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Kondisi ini membuat mereka
merasa jenuh.

Tanggapan siswa pada sub indikator tugas dalam pembelajaran online
bahwa siswa mengalami kerumitan saat mengerjakan tugas karena siswa kurang
memahami materi sehingga tugas yang dikerjakan menjadi kurang maksimal.
Berdasarkan wawancara dengan disimpulkan dengan siswa adalah siswa tidak
mengerjakan tugas dengan maksimal karena siswa kesulitan dalam memahami
materi. Dapat dilihat berdasarkan wawancara peneliti dengan guru, menunjukkan

bahwa guru memberikan tugas sesuai dengan materi yang telah diajarkan
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Hal ini sejalan dengan pendapat Hidayat dan Noeraida (2020) siswa
merasa bahwa sistem online membuat situasi belajar lebih rumit. Situasi ini
dirasakan siswa ketika mereka harus membiasakan diri untuk mengerjakan tugas
dari tiap mata pelajaran. Ditambah deadline tugas yang bersamaan dalam rentang
1 pekan. Kerumitan bertambah lagi ketika mereka harus mengerjakan tugas
tersebut secara mandiri tanpa ada teman diskusi seperti halnya belajar tatap muka

di kelas.

4.4.7 Sub Indikator 7 Bahan ajar dalam Proses Pembelajaran Online
Hasil analisis data dari tanggapan siswa pada pembelajaran online ipa

pada masa covid-19 pada sub indikator 7 memiliki hasil persentase sebesar
86,07% dengan kategori (sangat baik).Pada pernyataan kedua puluh dua yaitu,
bahan ajar yang diberikan guru membantu saya untuk memahami materi, dengan
persentase sebesar 82,86% pada kategiori (baik). Hal ini karena guru ingin siswa
memahami materi IPA.

Pada pernyataan kedua puluh tiga yaitu, saya lebih memahami bahan ajar
yang berupa video pembelajaran yang dibuat oleh guru saya sendiri, dengan
persentase sebesar 85,71% dengan kategori (sangat baik). Ini menunjukan bahwa
siswa sudah terbiasa memahami bahasa yang dibawakan oleh guru pada saat
pembelajaran secara langsung.

Selanjutnya pernyataan kedua puluh empat yaitu, guru tidak memberikan
sumber belajar, dengan persentase sebesar 83,81% dengan kategori (baik). Guru
memberikan sumber belajar.Selanjutnya pernyataan kedua puluh lima yaitu, saya

memiliki buku cetak pembelajaran ilmu pengetahuan alam, dengan persentase
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sebesar 91,90% dalam kategori (sangat baik), menunjukan bahwa sekolah
memberikan pinjaman buku cetak siswa. Tanggapan siswa pada sub indikator
bahan ajar dalam pembelajaran online bahwa guru memberikan bahan dan sumber
belajar pada saat pembelajaran daring berupa power point dan video.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru menunjukkan guru
selalu memberikan bahan ajar pada siswa pada saat belajar online baik berupa
gambar, video, ataupun power point yang dibuat oleh guru itu sendiri.
Berdasarkan wawancara dengan siswa menyatakan bahwa guru memberikan
sumber belajar di group pembelajaran online.

Efektivitas video di dalam pembelajaran adalah sebagai suplemen untuk
menarik perhatian dan minat belajar siswa. Kemampuan media video juga dapat
diandalkan pada bidang studi yang mempelajari keterampilan motorik dan melatih
kemampuan kegiatan (Kurniasari, Pribowo dan Putra, 2020). Media pembelajaran
berperan penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran. Adanya media
diharapkan dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada
siswa yang nantinya akan berdampak pada meningkatnya prestasi belajar

(Febrianti dan Susilowati, 2018)

4.4.8 Sub Indikator 8 Peran Pemerintah dalam Pembelajaran Online
Hasil analisis data dari tanggapan siswa pada pembelajaran online IPA pada

masa covid-19 pada sub indikator 8 memiliki hasil persentase sebesar 82,62%
dengan kategori (baik). Pada pernyataan ke dua puluh enam yaitu pemerintah
telah mendukung dalam pembelajaran daring, dengan persentase sebesar 84,29%

dalam kategori (baik). Hal ini menunjukan pemerintah ikut serta berperan dalam
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pembelajaran daring seperti memberikan bantuan kuota dan aplikasi pembelajaran
online.

Selanjutnya pernyataan kedua puluh tujuh yaitu pemerintah meberikan
bantuan berupa kuota internet gratis untuk pembelajaran online, dengan
persentase sebesar 80,95% dalam Kkategori (baik). Pemerintah memberikan
bantuan dalam mendukung proses pembelajaran daring selama masa pandemic
covid-19.

Tanggapan siswa pada sub indikator peran pemerintah dalam pembelajaran
online bahwa pemerintah telah berperan penting dalam proses pembalajaran
online selama masa pandemi covid-19. Berdasarkan hasil wawancara peneliti
dengan guru dan siswa menunjukan bahwa sekolah mendapatkan bantuan dari
pemerintah berupa kuota internet, kemudian sekolah memberikan kuota tersebut
kepada siswa dengan mendata nomor siswa yang dilakukan oleh walikelas.

Hal ini sejalan dengan pendapat Aji (2020) Peran pemerintah sangat
pentingdan  fundamental. Pemerintah  menyediakan berbagai  aplikasi
pembelajaran yang dapat diakses dan digunakan oleh guru dan siswa

(Anugrahana, 2020).

4.4.9 Sub indikator 9 Peran Sekolah dalam Pembelajaran Online
Hasil analisis data dari tanggapan siswa pada pembelajaran online ipa pada

masa covid-19 pada sub indikator 9 memiliki hasil persentase sebesar 83,57%
dengan kategori (baik). Pada pernyataan ke dua puluh delapan yaitu sekolah
memberikan fasilitas berupa buku ajar (cetak) kepada siswa untuk pembelajaran

daring, dengan persentase sebesar 99,52% dengan kategori (sangat baik). Peran
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sekolah dalam pembelajaran daring salah satunya memberikan buku pinjaman
pada siswa untuk belajar online dirumah.

Selanjutnya pernyataan kedua puluh sembilan vyaitu, sekolah tidak
memberikan prasarana yang mendukung pembelajaran online, dengan persentase
sebesar 67,62% dengan kategori (cukup baik). Hal ini menunjukan, sekolah sudah
memberikan fasilitas untuk mendukung proses pembelajaran online. Tanggapan
siswa pada sub indikator peran sekolah dalam pembelajaran online bahwa sekolah
berperan dalam proses pembelajaran daring yaitu sekolah sebagai fasilitator
karena hal ini akan sangat menentukan hasil belajar yang dicapai oleh siswa pada
masa covid-19.

Berdasarkan wawancara dengan siswa, disimpulkan bahwa siswa
mendapatkan buku cetak pinjaman dari sekolah dan Iks (lembaran kerja siswa).
Hal ini sejalan dengan pendapat (Aji,2020) sekolah sebagai lembaga
penyelenggara pendidikan harus bersiaga memfasilitas perubahan apapun
menyangkut pendidikan siswanya. Salah satunya adalah peran dari komite
sekolah. Menurut Faturrahman (2020) peran komite sekolah memberi
pertimbangan (advisory), dukungan (supporting), dan melakukan pengawasan
(controlling) dapat diwujudkan dalam:

(1) pelaksanaan pembelajaran dalam kawalan protokol kesehatan yang ketat,

(2) mempersiapkan infrastruktur kesehatan sebagai sekolah tangguh dimana
warga sekolah harus terlindungi dari penularan covid-19 ditengah erangan
pandemi, (3) menyiapkan infrastruktur teknologi untuk kepentingan pembelajaran

daring, (4) membantu sekolah menyiapkan guru yang adaptif dan inovatif dalam
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menghadapi tantangan perubahan untuk dapat menciptakan pembelajaran kreatif,
serta (5) membantu sekolah dalam memberikan pemahaman dan keterampilan
kepada wali murid dalam proses pendampingan siswa saat pembelajaran jarak
jauh, Peran tersebut ditujukan untuk mengawal lingkungan sosiologis warga
sekolah untuk tetap dalam keadaan pembelajaran yang kondusif dan memberikan

sumbangsihuntuk tercapainya tujuan pendidikan yang bermutu.

4.4.10 Sub indikator 10 Peran Orang Tua dalam Pembelajaran Online
Hasil analisis data dari tanggapan siswa pada pembelajaran online IPA

pada masa covid-19 pada sub indikator 10 memiliki hasil persentase sebesar
79,52% dengan kategori (baik). Pada pernyataan ketiga puluh yaitu orang tua
memberikan fasilitas kepada saya untuk mengikuti pembelajaran daring, dengan
persentase 89,52% dalam kategori (sangat baik). Hal ini menunjukkan
kemampuan orang tua siswa mampu memfasilitasi baik berupa handphone
ataupun kuota internet untuk mengikuti pembelajaran online.

Selanjutnya pernyataan ketiga puluh satu yaitu orang tua memberikan
laporan kepada guru tentang aktivitas siswa dalam pembelajaran daring, dengan
persentase sebesar 77,62% dalam kategori (baik). Laporan ini berguna agar guru
mengetahui permasalahan atau kendala siswa dalam mengikuti pembelajaran
daring. Selanjutnya pernyataan ketiga puluh dua yaitu orang tidak memantau
kegiatan saya pada saat mengikuti pembejaran daring, dengan persentase sebesar
73,81% dalam kategori (cukup baik). Orang tua bisa membagi waktu mereka

untuk mengontrol kegiatan pembelajaran daring, namun masih ada yang tidak
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memantau kegiatan pembelajaran daring dengan alasan karena orang tua yang
bekerja.

Selanjutnya pernyataan ketiga puluh tiga yaitu orang tua tidak memiliki
kesanggupan dalam menyadiakan fasilitas belajar online, dengan persentase
sebesar 77,14% dalam kategori (baik). Hal ini karena sebagian orang tua siswa
mampu dalam menyediakan fasilitas belajar online seperti handphone dan paket
kuota internet. Tanggapan siswa pada sub indikator peran orang tua dalam
pembelajaran online bahwa orang tua telah berperan dalam pembelajaran online
yaitu sebagai pembimbing dan motivator bagi anak-anaknya pada saat belajar di
rumah

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada guru menunjukan bahwa
guru sering mendapatkan laporan dari orang tua tentang kegiatan siswa,
permasalahan siswa selama mengikuti pembelajaran daring seperti Ada beberapa
siswa tidak memiliki smartphone pribadi sehingga mengharuskan bergantian
dengan orang tua mereka.Berdasarkan wawancara peneliti dengan siswa
menunjukkan bahwa sebagian besar kemampuan orang tua siswa dalam
memfasilitasi siswa untuk mengikuti pembelajran daring.

Hal ini sejalan dengan pendapat Cahyati dan Kusumah (2020) peran orang
tua juga sangat diperlukan utuk memberikan edukasi kepada anak — anaknya yang
masih belum bisa memahami tentang pandemi yang sedang mewabah untuk tetap
berdiam diri dirumah agar tidak terlular dan menularkan wabah pandemi ini.

Peran orang tua dalam situasi pandemi Covid-19 ini memiliki kedudukan yang
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fundamental. Orang tua harus dapat memfasilitasi kegiatan belajar yang dilakukan

oleh anak (Iftitah dan Anawaty, 2020).
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BAB 5
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dari pengolahan data dan analisis data yang telah

diuraikan, dapat disimpulkan bahwa Tanggapan siswa terhadap pembelajaran
online masa LFH (Learn From Home) Pandemic Covid-19 Kelas VIII SMPN 35

Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021diperoleh pada kategori (Cukup Baik).

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh peneliti, maka saran yang

diberikan peneliti:

1. Pada sekolah SMPN 35 Pekanbaru hendaknya melengkapi sarana dan
prasarana yang dibutuhkan oleh guru seperti penggunaan wifi di sekolah untuk
mendukung proses pembelajaran e-learning atau pembelajaran online selama
masa pandemi covid-19 dan penambahan waktu jam pelajaran IPA.

2. Pada guru hendaknya menerapkan pembelajaran daring menjadi lebih efektif
lagi kedepannya selama masa covid-19 ini salah satunya dengan
memanfaatkan teknologi, informasi dan komunikasi, menggunakan aplikasi
online yang dapat dijadikan media penyalur untuk menyampaikan materi ajar
sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa selama belajar pada masa
pandemic covid-19 salah satunya dengan menggunakan aplikasi zoom atau
google meet.

3. Pada siswa untuk dapat mempelajari materi yang diberikan guru dengan
mencari referensi atau membuka aplikasi pembelajaran online lainnya agar

pembelajaran online selama pandemi covid-19 menjadi efektif.
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4. Pada peneliti yang ingin mengembangkan lebih lanjut penelitian
ini,diharapkan dapat memberikan rekomendasi wawasan dan ilmu

pengetahuan.
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